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MOTTO 

 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu maka tinggalkanlah” 

(Q.S Al-Hasyr ayat 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf lain beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini 

meliputi: 

1. Konsonan 

 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal dan vokal rangkap: 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat. 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasi lainnya berupa gabungan huruf. 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, literasinya berupa huruf dan tanda. 

4.Ta Marbutah 

Transliterasi menggunakan: 

c. Ta   marbuṭah   hidup   atau   mendapat   harakat   fathah,   kasrah   dan 

dhammah, transliterasinya adalah t. 

d. Ta marbuṭah mati, transliterasinya adalah h. 

e. Ta marbuṭah yang diikuti kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu di transliterasikan dengan h. 
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5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,      

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang ال

yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

a) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah, yaitu kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya yaitu huruf / l/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang diikuti huruf qamariah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai pula dengan bunyinya. 

7. Hamzah 

Hamzah dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
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kapital seperti apa yang berlaku di EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan  

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin  (Versi 

Internasional) ini perlu di sertai dengan pedoman tajwid.    
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ABSTRAK 

 

Pasar merupakan tempat yang mempertemukan antara penjual dan pembeli yang 

terbentuk berdasarkan adanya permintaan dan penawaran yang melalui proses ruang 

dan waktu. Penjual dan pembeli menggantungkan hidupnya melalui transaksi dipasar. 

Pasar Kenayan merupakan salah satu aset berharga yang di miliki oleh Desa Balingasal. 

Besar potensi yang dimiliki oleh Pasar Kenayan karena letaknya sangat strategis dan 

menjadi penunjang kehidupan warga Desa Balingasal maupun desa lainnya yang 

terletak di sekitar Desa Balingasal. Tahun 2017 pemerintah Desa Balingasal melakukan 

pembangunan kembali kios pasar yang tujuannya untuk lebih memperbanyak 

jumlahnya. Namun persyaratan untuk menyewa kios pasar hanya ditujukan untuk 

pedagang warga Desa Balingasal saja. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) atau 

studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis data yang 

digunakan berupa data primer dari wawancara dengan narasumber dan data sekunder 

dari arsip desa dan website desa. 

Kesejahteraan menurut Islam tidak hanya dilihat dari terwujudnya kekayaan dan 

konsumsi yang maksimal, namun juga terpenuhinya aspek materi dan spiritual 

manusia. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Balingasal 

memberikan dampak yang positif bagi para pedagang. Para pedagang mengalami 

peningkatan pendapatan dan merasa lebih aman dan nyaman dengan kondisi pasar yang 

baru. Namun masih ada faktor penghambat yang perlu ditangani. Pemerintah desa juga 

perlu meninjau ulang kebijakan mengenai syarat menyewa kios pasar dan juga perlu 

ditambah lagi jumlah kios agar semakin banyak pedagang yang sejahtera. 

Kata kunci: pasar tradisional, pemerintah desa, kesejahteraan, pedagang 
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ABSTRACT 

 

The market is a place that brings sellers and buyers together which is formed based on 

demand and supply through the process of space and time. Sellers and buyers depend 

on their lives through market transactions. Pasar Kenayan is one of the valuable assets 

owned by Balingasal Village. The great potential that Kenayan Market has is because 

it is very strategically located and supports the lives of the residents of Balingasal 

Village and other villages located around Balingasal Village. In 2017 the Balingasal 

Village government rebuilt market stalls with the aim of increasing their number. 

However, the requirement to rent a market stall is only for traders from Balingasal 

Village. 

The research method used is field research or case studies using a qualitative 

descriptive approach. The type of data used is primary data from interviews with 

informants and secondary data from village archives and village websites. 

Prosperity according to Islam is not only seen from the realization of maximum wealth 

and consumption, but also the fulfillment of human material and spiritual aspects. The 

efforts that have been made by the Balingasal Village Government have had a positive 

impact on traders. Traders experienced increased income and felt more secure and 

comfortable with the new market conditions. However, there are still inhibiting factors 

that need to be addressed. The village government also needs to review the policy 

regarding the requirements for renting market stalls and also needs to increase the 

number of stalls so that more and more traders are prosperous. 

Keywords: traditional market, village government, welfare, traders 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XIII 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang maha pengasih dan penyayang, 

tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali berasal dari-Nya. Shalawat serta salam 

semoga selalu tercurahkan kehadirat Nabi Agung Muhammad SAW. Berkat karunia 

dan pertolongan dari Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Analisis Peran Pemerintah dalam Meningkatkan Perekonomian Pedagang 

Pasar Kenayan Desa Balingasal, Kecamatan Padureso, Kabupaten Kebumen” sebagai 

syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi masih memiliki 

banyak kekurangan, namun dengan adanya bantuan, saran, dan dukungan dalam bentuk 

moril maupun materiil dari berbagai pihak akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Melalui kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M. Ag. selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang. 

2. Bapak Dr. H. Muhammad Saifullah, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

3. Bapak Ade Yusuf Mujaddid, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Program Studi S1 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. 

4. Bapak Dr. H. Nur Fatoni, M.Ag. selaku wali dosen yang senantiasa 

mendampingi dan membatu dari awal masuk kuliah hingga saat ini 

5. Bapak Prof. Dr. H. Imam Yahya, M.Ag. selaku pembimbing I yang telah 

memberikan saran, arahan dan bantuan dalam proses penulisan skripsi. 

6. Bapak Fajar Adhitya, S.Pd., M.M. selaku pembimbing II yang telah bersedia 

meluangkan waktu untuk membimbing dan memberikan bantuan serta saran 

dalam proses penulisan skripsi. 



XIV 
 

7. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan selama 

masa perkuliahan yang sangat bermanfaat. 

8. Seluruh staff dan karyawan UIN Walisongo Semarang, khususnya staff dan 

karyawan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 

membantu dalam pembuatan administrasi untuk keperluan skripsi ini. 

9. Bapak dan Ibu tercinta yang telah membesarkan dan mendoakan dengan tulus 

dan ikhlas untuk kesuksesan anaknya, serta keluarga besar yang selalu 

mendukung selama proses studi. 

10. Semua pihak yang telah membantu, memberikan dukungan dan saran dalam 

pembuatan skripsi ini baik dari segi moral maupun materil yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih. Semoga segala bantuan yang telah 

diberikan kepada penulis mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, baik secara materi 

maupun penulisannya. 

Dengan demikian kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan 

demi penyempurnaan penulisan selanjutnya. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya. 

Semarang, 14 Juni 2023 

 

 

Titi Suryaningsih 

1705026055 



XV 
 

DAFTAR ISI 

 
DEKLARASI ............................................................................................................... ii 

PENGESAHAN .......................................................................................................... iii 

NOTA PEMBIMBING .............................................................................................. iv 

PERSEMBAHAN ........................................................................................................ v 

MOTTO ...................................................................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI .............................................................................. vii 

ABSTRAK ................................................................................................................. XI 

ABSTRACT ............................................................................................................. XII 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... XIII 

DAFTAR ISI ............................................................................................................ XV 

BAB I ............................................................................................................................ 1 

PENDAHULUAN ........................................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ........................................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................................. 6 

1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................................... 6 

1.3.1 Tujuan Peine iliitiian .............................................................................................. 6 

1.3.2 Manfaat Peine iliitiian ............................................................................................ 7 

1.4 Metode Penelitian .................................................................................................... 7 

1.4.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian ............................................................................. 7 

1.4.2 Jenis Data ................................................................................................................. 8 

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data ....................................................................................... 8 

1.4.4 Teknik Analisis Data ............................................................................................... 10 

1.5 Sistematika Pembahasan ...................................................................................... 11 

BAB II ........................................................................................................................ 12 

TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................................ 12 

2.1 Pengertian Peran ................................................................................................... 12 

2.2 Pemerintah Desa ................................................................................................... 13 



XVI 
 

2.3 Pasar ....................................................................................................................... 16 

2.3.1 Pe inge irtiian Pasar .............................................................................................. 16 

2.3.2 Pe imbagi ian Pasar ............................................................................................. 17 

2.3.3 Fungsi i Pasar .................................................................................................... 19 

2.4 Kepemimpinan dalam Islam ................................................................................ 21 

2.5 Kesejahteraan ........................................................................................................ 28 

2.5.1 Konseip Keiseijahteiraan ..................................................................................... 28 

2.5.2 Keiseijahteiraan Dalam Eikonomi i Iislam ............................................................. 30 

2.6 Penelitian Terdahulu ............................................................................................ 32 

BAB III ....................................................................................................................... 39 

GAMBARAN UMUM PASAR KENAYAN DI DESA BALINGASAL .............. 39 

3.1 Gambaran Umum Desa Balingasal ..................................................................... 39 

3.1.1 Se ijarah Deisa Baliingasal .................................................................................. 40 

2.1.2 Aparat Peime iri intah Deisa .................................................................................. 41 

2.1.3 Viisii dan Miisii De isa Baliingasal ........................................................................ 42 

2.1.4 Populasii ........................................................................................................... 43 

3.2 Gambaran Umum Pasar Kenayan ...................................................................... 45 

3.2.1 Keigi iatan Pasar................................................................................................. 45 

3.2.2 Pe iraturan Peime iri intah Deisa teintang Pasar ....................................................... 46 

3.2.3    Jumlah Peinjual .................................................................................................... 47 

3.2.4  Barang dan jasa yang diijual ............................................................................. 48 

3.2.5  Tiipei Are ia ......................................................................................................... 48 

BAB IV ....................................................................................................................... 49 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....................................................... 49 

4.1 Peran Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Perekonomian Pedagang Pasar 

Kenayan ............................................................................................................................. 49 

4.2 Hambatan dalam Upaya Peningkatan Perekonomian Pedagang Pasar 

Kenayan ............................................................................................................................. 54 

BAB V ......................................................................................................................... 58 

PENUTUP .................................................................................................................. 58 



XVII 
 

A. Kesimpulan ................................................................................................................ 58 

B. Saran .......................................................................................................................... 59 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 60 

LAMPIRAN ............................................................................................................... 64 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3 1 ...................................................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 3 2 ...................................................................................................................... 42 

Tabel 3 3 ...................................................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 3 4 ...................................................................... Error! Bookmark not defined. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



0 
 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keimiskinan meirupakan masalah di seimua neigara, teirutama di neigara 

beirkeimbang, teirmasuk Indoneisia. Dikatakan miskin apabila tidak meimiliki peikeirjaan, 

tidak meimiliki akseis sumbeir air beirsih. Keimiskinan dideifinisikan seibagai keikurangan, 

yang seiring diukur deingan tingkat keiseijahteiraan seiseiorang.1 Di Indoneisia keimiskinan 

digambarkan deingan cirri-ciri seibagai beirikut. Peirtama, banyak peinduduk yang 

teirgolong tidak miskin namun dikateigorikan reintan teirhadap keimiskinan yaitu 

peindapatan seitara deingan US$ 1,55  peir hari atau setara Rp 23.663 dengan nilai tukar 

Rp 15.266 per dolar AS.2 Kedua pada tingkat peindapatan, masyarakat miskin teirgolong 

masyarakat yang kurang meindapat peilayanan dasar dan meimiliki indikator 

peimbangunan manusia yang reindah. Keitiga yaitu adanya peirbeidaan antar daeirah yang 

meinjadi ciri dasar dari keimiskinan di Indoneisia.3 Masalah keimiskinan harus ditangani 

deingan peinanganan yang teipat dan teireincana. Apabila peinanganannya tidak seisuai 

maka akan meingakibatkan dampak yang neigatif bagi keihidupan dimasa seikarang dan 

masa yang akan datang. Hal ini dikareinakan sudah tidak adanya batasan antara hal yang 

baik dan buruk. Seimua tindakan dianggap baik seilama tujuannya untuk 

meimpeirtahankan keihidupannya. Peinyeibab keimiskinan yaitu keiteirbeilakangan manusia 

dan sumbeir daya alam. Peingeilolaan sumbeir daya alam beirgantung pada keimamupan 

manusia. Banyaknya peinduduk yang miskin dan tidak beirpeindidikan meingakibatkan 

teirbeingkalainya sumbeir daya alam yang teirseidia. Kurangnya sumbeir daya alam akan 

meingakibatkan keimiskinan kareina meirupakan sumbeir utama keibutuhan manusia. 

                                                           
1 Indra Maipita, Memahami dan Mengukur Kemiskinan, Yogyakarta: Absolute Media, 2013, 

hal. 8-9 
2 www.bisnis.com/market/read/20220928/rupiah-melemah-rp15266-per-dolar-as-

masyarakat-perlu-khawatir diakses 30 September 2022 pada pukul 15.53 WIB 
3 Ali Khomsan dkk, Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin, Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2015, hal. 6 

http://www.bisnis.com/market/read/20220928/rupiah-melemah-rp15266-per-dolar-as-masyarakat-perlu-khawatir
http://www.bisnis.com/market/read/20220928/rupiah-melemah-rp15266-per-dolar-as-masyarakat-perlu-khawatir
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Keimiskinan beirkaitan eirat deingan keimampuan sumbeir daya manusia. Jika keimampuan 

manusia reindah maka sumbeir daya alam tidak dapat dimaksimalkan, kareina sumbeir 

daya alam tidak dapat dimaksimalkan maka yang teirjadi adalah keimiskinan.4 

Di ikuti ip dari i deiti ik fi inancei beirdasarkan data Badan Pusat Stati istiik (BPS), pada 

Tahun 2012 jumlah orang mi iski in di i Iindoneisi ia teircatat 29,25 juta atau 11,96%. Tahun 

2013 jumlah orang mi iski in seibanyak 28,17 juta atau 11,36%. Tahun 2014 teircatat 

seibanyak 28,28 juta atau 11,25%. Tahun 2015 jumlah orang mi iski in 28,59 juta atau 

11,22%. Tahun 2016 peinduduk mi iski in teircatat 28,01 juta atau 10,86%. Tahun 2017 

peinduduk mi iski in teircatat 27,77 juta atau 10,64%. Keimudi ian 2018 jumlah peinduduk 

mi iskiin teircatat 25,95 juta atau 9,82%.5 

Al-Ghazali i meindeifi ini isi ikan keimi iski inan seibagai i keiti idakmampuan seiseiorang 

untuk meimeinuhi i keibutuhannya seindi iri i. Al-Ghazali i meimbagi i keimi iski inan meinjadi i dua 

bagi ian yai itu; Keimi iski inan teirkai it deingan keibutuhan mateiri ial dan keimi iski inan teirkai it 

deingan keibutuhan spi iri itual. Iislam meimandang keimi iskiinan seibagai i seisuatu yang dapat 

meimbahayakan morali itas, peinalaran logi is, keiluarga dan masyarakat . Al-Maudui i 

meingungkapkan meingeinai i cara untuk meingatasi i keimi iski inan yai itu deingan 

di iteirapkannya si isteim eikonomi i iislam deingan karakteiri isti ik seibagai i beiri ikut: (1) Beirusaha 

dan beikeirja; (2) Larangan meinumpuk harta; (3) Beirzakat; (4) Hukum wari is; (5) 

Gi iani imah; dan (6) Beirheimat. 

Iislam ti idak meingi ingi inkan keikayaan yang hanya teirkonseintrai i pada kalangan 

teirteintu saja, tapi i juga harus meingali ir pada seimua kalangan teirutama kalangan yang 

meimi iliiki i keiteirbatasan fi inansi ial. Hal i ini i seisuai i deingan pri insi ip utama Iislam, yai itu 

                                                           
4 Ari Kristin Prasetyoningrum dan U. Sulia Sukmawati, Analisis Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di 
Indonesia, Equilibrium, Vol. 6 No. 2, 2018, hal. 220 

5 www.finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4138150/ini-data-kemiskinan-ri-5-tahun-
terakhir-menurut-bps diakses pada 01 Agustus 2022 pada pukul 21.08 WIB 

http://www.finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4138150/ini-data-kemiskinan-ri-5-tahun-terakhir-menurut-bps
http://www.finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4138150/ini-data-kemiskinan-ri-5-tahun-terakhir-menurut-bps
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pri insi ip keisamaan harga di iri i dan peirsaudaraan, dan pri insi ip ti idak di ikeiheindaki inya 

peimusatan dan peinghasi ilan (pada seijumlah keici il orang teirteintu).6 

Beirdasarkan Undang-undang No.6 Tahun 2014, deisa adalah deisa dan deisa adat 

atau yang di i seibut deingan nama lai in, seilanjutnya di i seibut deisa adalah keisatuan 

masyarakat hukum yang meimi iliiki i batas wi ilayah yang beirweinang untuk meingatur dan 

meingurus urusan peimeiri intahan, keipeinti ingan masyarakat seiteimpat beirdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradasi ional yang di i akui i dan dii 

hormati i dalam si isteim peimeiri intahan Neigara Keisatuan Reipubli ik Iindoneisi ia. (Undang-

unndang No. 6 Tahun 2014 Teintang Deisa). Peimeiri intah deisa beirada di i bawah 

keidudukan peimeiri intah daeirah. 

Peimeiri intah deisa beirada di ibawah naungan peimeiri intah pusat dan beirtanggung 

jawab langsung meingeinai i peinye ileinggaraan deisa. Peimeiri intah deisa beirkeiwaji iban untuk 

meini ingkatkan peireikonomi ian masyarakat di idalamnya seibagai imana yang di iseibutkan 

dalam pasal 26 ayat (4) poi in b) Meini ingkatkan keiseijahtraan masyarakat deisa, l) 

Meingeimbangkan peireikonomi ian masyarakat deisa, dan poi in n) Meimbeirdayakan 

masyarakat dan leimbaga keimasyakatan di i deisa. Hal i ini i juga seilaras deingan yang 

teirtuang dalam pasal 67 UU Deisa. Peimeiri intah deisa harus seileikti if dalam 

meingalokasi ikan dana deisa. Peingalokasi ian dana deisa teirseibut beirfokus untuk 

meingatasi i peirmasalahan keimi iski inan. Oleih kareina i itu, peimbangunan deisa yang 

di ilakukan seiharusnya beirtujuan untuk meingatasi i peirmasalah yang ada teirutama 

masalah keimi iski inan. Hal iini i seijalan deingan Undang-undang yang teilah di iamandeimein 

pada Peiraturan Peimeiri intah No. 168 tahun 2014 kei 11 ayat 2 yang meinyatakan bahwa 

dana deisa di ialokasi ikan seicara beirkeiadi ilan. 

                                                           
6 Nurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, Jakarta: Kencana, 2015, hal. 23-29 
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Kata "adi il" beirasal dari i kata arab "adl", yang beirarti i "beirsi ikap" dan "beirlaku 

dalam keiseii imbangan." Keiseii imbangan yang di imaksud adalah keiseii imbangan antara hak 

dan keiwaji iban seiseiorang seirta keiseii imbangan deingan orang lai in.7 

Meinurut Iimam Al-Ghazali i, keiseijahteiraan (maslaha) suatu masyarakat teirdi irii 

dari i li ima tujuan dasar, yai itu: agama (al-di iein), hi idup atau jiiwa (nafs), keiluarga atau 

keiturunan (nasl), harta atau keikayaan (maal), i inteileik atau akal (aql). Iimam Al-Ghazalii 

meimandang seisuai i tuntunan wahyu yang tujuan utamanya “keibai ikan duni ia i ini i dan 

akhi irat (maslahat al-di in wa al-dunya”. Aspeik eikonomi i keiseijahteiraan sosi ial meili iputii: 

keibutuhan (daruri iat), keiseinangan atau keinyamanan (hajaat), dan keimeiwahan 

(tahsi inaat).8 

Desa Balingasal merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Padureso. Memiliki luas wilayah 262,5 hektar dengan jumlah penduduk 3018 jiwa. 

Terdiri dari 1471 pria dan 1547 wanita. Sumber mata pencaharian sebagian besar 

warganya adalah dari pertanian karena 15% dari wilayahnya berupa sawah.9 Komoditi 

pertanian yang dihasilkan berupa padi.  

Pasar teirbeintuk kareina peirmi intaan dan peinawaran yang teirjadi i dalam ruang dan 

waktu dan meirupakan teimpat di i mana peinjual dan peimbeili i beirkumpul.10 Peinjual dan 

peimbeili i meinggantungkan hi idupnya meilalui i transaksi i di ipasar. Bagi i peinjual, beirdagang 

di i pasar meinjadi i sumbeir peinghasi ilan dan peinghi idupan bagi i meireika. Beigi itu pula 

deingan peimbeili i, meireika meingandalkan pasar seibagai i teimpat yang meinye idi iakan seigala 

keibutuhan pokok meireika, mulai i dari i keibutuhan sandang maupun keibutuhan pangan.11 

Pasar Keinayan meirupakan salah satu aseit beirharga yang di i mi ili iki i oleih Deisa Bali ingasal. 

                                                           
7 Afifa Rangkuti, SH.M.Hum, Konsep Keadilan dalam Perspektif Islam, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. VI, No. 1, 2017, hal. 3 
8 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam Edisi Kedua, Jakarta: IIIT Indonesia, 2003, hal. 98 
9 https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id diakses 26 Juni 2023 pukul 15.51 WIB 
10 Prof. Dr. Damsar dan Dr. Indrayani, Pengantar Sosiologi Pasar, Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2018, hal. 9-10 
11 Irvan Setiawan, Skripsi: Analisi Potensi Pasar Tradisional dalam Peningkatan Ekonomi 

Pedagang (Studi di Pasar Gayam, Sidomulyo, Kebonagung, Pacitan), 2020 hal. 3 

https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id/
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Beisar poteinsi i yang di imi ili iki i oleih Pasar Keinayan kareina meirupakan pasar yang leitaknya 

sangat strateigi is dan meinjadi i peinunjang keihi idupan warga Deisa Bali ingasal maupun deisa 

lai innya yang teirleitak di i seiki itar Deisa Bali ingasal. Keibeiradaan Pasar Keinayan sangat 

meinguntungkan ji ika di ili ihat dari i banyaknya jumlah peinduduk yang di imiilki i oleih 

Keicamatan Padureiso. Hal peindukung lai innya, hanya ada dua pasar di i Keicamatan 

Padureiso, yai itu Pasar Keinayan di i Deisa Bali ingasal dan Pasar Pon di i Deisa Padureiso. 

Pasar Pon hanya buka pada hari i pon meinurut kaleindeir jawa atau seiti iap li ima hari i seikali i. 

Seidangkan Pasar Keinayan jam bukanya leibi ih banyak di ibandi ingkan deingan Pasar Pon. 

Hal i ini i sangat jeilas untuk meinjadi i alasan orang beibeilanja di i pasar i ini i kareina ti idak ada 

alteirnati if lai in. 

Peiran peimeiri intah deisa sangat peinti ing untuk meimajukan peireikonomi ian para 

peidagang di i Pasar Keinayan bai ik yang meirupakan warganya maupun yang bukan warga 

deisanya. Peimeiri intah deisa meimi ili iki i hak dan weiweinang untuk meingatur 

peireikonomi iannya. Jiika peimeiri intah deisa bi isa meingolah aseit yang di imiili iki i dan 

meineirapkan keibi ijakan yang teipat, maka keiseijahteiraan masyarakat di idalamnya juga 

bi isa di icapai i.  

Peimeiri intah deisa Bali ingasal pada tahun 2017 meilakukan peirbai ikan beirupa 

peimbangunan keimbali i ki ios pasar yang leibi ih layak, leibi ih murah dan leibi ih banyak 

jumlahnya. Peimbangunan i inii di ilakukan seicara beirtahap dari i tahun peirteingahan tahun 

2017 sampai i deingan awal tahun 2020. Jumlah ki ios yang ada di i Pasar Keinayan 

beirjumlah 30 ki ios deingan ukuran 3m2. Peirsyaratan utama untuk meinye iwa ki ios yai itu 

peinye iwa haruslah warga Deisa Bali ingasal seicara keipeindudukan dan beirteimpat tiinggal 

di i Deisa Bali ingasal. Seidangkan peidagang yang beirjualan di i Pasar Keinayan ti idak hanya 

beirasal dari i Deisa Bali ingasal. 

Meili ihat dari i peirsyaratan di iatas, peineili iti i teirtari ik untuk meineili iti i leibi ih dalam 

meingeinai i keibi ijakan apa saja yang di ilakukan oleih peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam 

upaya meini ingkatkan peireikonomi ian peidagang pasar Keinayan. Peinuli is juga i ingi in 
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meingkaji i keibi ijakan-keibi ijakan yang di iteirapkan di itiinjau dari i peirspeikti if Iislam seirta 

hambatan apa saja yang di ialami i oleih peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam upaya 

peini ingkatan eikonomi i Peidagang Pasar Keinayan. Beirdasarkan keii ingi inan teirseibut, 

peineili iti i i ingi in meilakukan peineili iti ian deingan judul “ANALIiSIiS PEiRAN 

PEiMEiRIiNTAH DEiSA DALAM MEiNIiNGKATKAN PEiREiKONOMIiAN 

PEiDAGANG PASAR KEiNAYAN DEiSA BALIiNGASAL, KEiCAMATAN 

PADUREiSO, KABUPATEiN KEiBUMEiN” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan urai ian latar beilakang peirmasalahan yang di iurai ikan di iatas, 

maka dapat di iambi il rumusan masalah seibagai i beiri ikut: 

1. Bagai imana peiran Peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam meini ingkatkan 

peireikonomi ian peidagang Pasar Keinayan Deisa Bali ingasal, Keicamatan 

Padureiso, Kabupatein Keibumein sudah seisuai i deingan peirspeikti if Iislam? 

2. Apa hambatan yang di ialami i oleih peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam 

upaya peini ingkatan eikonomi i Peidagang Pasar Keinayan Deisa Bali ingasal, 

Keicamatan Padureiso, Kabupatein Keibumein? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dan manfaat dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

1.3.1 Tujuan Peineili iti ian 

Tujuan dari i peineili iti ian i ini i adalah: 

1) Untuk meingeitahui i bagai imana peiran peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam 

meini ingkatkan peireikonomi ian peidagang Pasar Keinayan Deisa 

Bali ingasal, Keicamatan Padureiso, Kabupatein Keibumein. 
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2) Untuk meingeitahui i hambatan yang di ialami i oleih peimeiri intah Deisa 

Bali ingasal dalam upaya peini ingkatan eikonomi i Peidagang Pasar Keinayan 

Deisa Bali ingasal, Keicamatan Padureiso, Kabupatein Keibumein. 

 

 

1.3.2 Manfaat Peineili iti ian 

Adapun manfaat dari i peineili iti ian i inii adalah: 

1) Teiori iti is 

Seicara teiori i, peineili iti ian i ini i diiharapkan dapat meimbeiri ikan wawasan 

keii ilmuan dan meinjadi i reifeireinsi i bagi i peineili iti i seilanjutnya di i bi idang yang 

sama. Prakti is 

a) Bagi i Peimeiri intah Deisa Bali ingasal adalah untuk meingeitahui i 

seibeirapa beisar peiran dari i Peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam upaya 

meini ingkatkan keiseijahteiraan peidagang Pasar Keinayan, Keicamatan 

Padureiso, Kabupatein Keibumein. 

b) Bagi i peinuli is, beirguna untuk meimbantu dan meimpeirluas  

peingeitahuan peinuli is, dan meinjadi i syarat untuk meinyeileisai ikan studi i 

di i Fakultas Eikonomi i dan Bi isni is Iislam UIiN Wali isongo Seimarang 

jurusan Eikonomi i Iislam 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mngenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini disebut sebagai 

penelitian kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 

deskriptif yaitu pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka. Dapat berupa hasil wawancara, catatan 
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lapangan, foto, video, memo, dokumentasi, dll. Tujuan penelitian ini untuk 

memberikan gambaran mengenai Peran Pemerintah Desa dalam meningkatkan 

Perekonomian Pedagang Pasar Kenayan. 

 

1.4.2 Jenis Data 

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a Data Primer 

Data primer merupakan data atau penjelasan yang di dapat pada penelitian yang 

bersumber pada objek penelitian secara langsung.12 Sumber yang di dapat yaitu 

pada pengelola pengelola pasar Kenayan, pedagang pasar dan pemerintah desa. 

Kemudian saat akan memperoleh data peneliti berupaya dengan menggunakan 

metode observasi, kemudian wawancara dan setelahnya dokumentasi di Pasar 

Kenayan Desa Balingasal. 

b Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung melainkan 

data yang didapat penulis pada buku, jurnal, bps kabupaten Brebes, skripsi 

kemudian dikelola dan diolah menjadi data untuk menunjang penulisan skripsi. 

Data penunjang penulisan skripsi yaitu data sekunder yang semua datanya 

berkaitan dengan Pasar kenayan. 

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data.  Teknik pengumpulan data dapat juga diartikan sebagai 

                                                           
12 Bagja Waluya, “Sosiologi”, Bandung: PT. Setia Purna, 2007, hal. 79 



9 
 

suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan dilakukan secara 

sistematis dengan prosedur yang standar.13 

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena 

yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam 

fenomena tersebut.14 

Metode observasi dilakukan secara langsung yang berlokasi di Pasar 

Kenayan Desa Balingasal mengenai peran pemerintah desa dalam 

meningkatkan perekonomian pedagang dalam perspektif Islam. 

2. Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan sumber data responden saat 

pengumpulan data dengan menggunakan metode tanya jawab secara tidak 

langsung maupun secara langsung. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara langsung bertujuan menyasar target kepada orang yang 

dibutuhkan penjelasanya pada penelitian. Kemudian wawancara tidak 

langsung merupakan pengumpulan data dengan mewawancarai orang lain 

selain yang ditargetkan sekiranya orang yang akan penulis wawancarai 

dapat memberikan penjelasan perihal keadaan para pedagang pasar 

kenayan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal pada kata dokumen yang mempunyai makna barang 

tertulis. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara mencatat sumber informasi yang didapat. Kemudian data pada 

dokumentasi berupa file yang berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, 

                                                           
13 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kualitatif, cet  ke-ii, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014, hal. 13 
14 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-2, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, 

hal. 143 



10 
 

hasil rapat, cenderamata, jurnal dan sebaianya.15 Dokumentasi bertujuan 

untuk mendapatkan data yang ada kaitanya pada penelitian yang penulis 

teliti mengenai kesejahteraan para pedagang Pasar Kenayan.  

1.4.4 Teknik Analisis Data 

Pada saat menganalisa data penelitian peneliti menggunakan metode deskripstif 

kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan mengamatu 

fenomena mengenai keadaan yang telah dialami objek penelitian semisal mengenai 

sifat, pemikiran, motivasi, tindakan dan sebagainya dengan menggunakan upaya 

holistik dan menggunakan upaya deskripsi dengan penulisan bahasa dan kata-kata 

yang pada penulisan tertentu alamiah dan menggunakan pemanfaatn metode 

alamiah. Pendapat Bogdan dan Taylor mengenai penelitian kualitatif, mereka 

menjelaskan penelitian kualitatif merupakan penelitian data deskriptif yang 

menghasilkan tulisan atau paparan lisan dengan pendekatan yang diarahkan pada 

latar dan individu dengan upaya utuh (holistik).16  

Selanjutnya rute analisis data penelitian kualitatif pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

(1) Pengumpulan data. Pengumpulan data dikerjakan dengan upaya pencarian data 

yang dikerjakan pada bermacam jenis data-yang tertulis atau data yang berada di 

lapangan. Data tertulis bersumber dari buku, internet, dan sebagainya. Selanjutnya 

data lapangan bersumber pada informasi yang diperoleh saat wawancara dan saat 

pengamatan di Pasar Kenayan. 

(2) Reduksi data adalah pembetulan kembali semua data yang telah di peroleh. 

                                                           
15 Iryana, et al, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, Jurnal Studi Ekonomi Syariah, 

Surabaya, STAIN Sorong, 2011, hal. 11 

16 https://www.academia.edu/30373783/Penelitian_Deskriptif_Kualitatif  diakses 16 

November 2022.  

https://www.academia.edu/30373783/Penelitian_Deskriptif_Kualitatif
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(3) Penyajian data. Penyajian data merupakan data yang tersusun menjadi kalimat 

yang secara sistematis dan logis. 

(4) Kesimpulan dan verifikasi. Pada memasuki tahap kali ini, peneliti 

mengupayakan mendapatkan pengetahuan baru yang didapat pada data yang 

diperoleh dan telah di dapatkan kesimpulan .17 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk meimpeiroleih gambaran yang jeilas teintang urutan peimbahasan dalam 

Anali isi is Peiran Peimeiri intah Deisa dalam Meini ingkatkan Peireikonomi ian Peidagang 

Pasar Keinayan Deisa Bali ingasal, Keicamatan Padureiso, Kabupatein Keibumein agar 

meinjadi i seibuah keisatuan yang utuh dan si isteimati is, maka peinuli is akan meimaparkan 

si isteimati ika peimbahasan dalam peineili iti ian i ini i: 

Bab Ii meirupakan peindahuluan yang meili iputi i latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat peineili iti ian, meitodei peineili iti ian, meitodei peingumpulan 

dan anali isi is data peineili itiian, teilaah peineili iti ian seibeilumnya dan si isteimati ika 

peimbahasan. 

Bab IiIi meirupakan landasan teiori i yang beiri isi i keirangka teiori i teirkai it peiran 

Peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam meini ingkatkan peireikonomi ian peidagang Pasar 

Keinayan Deisa Bali ingasal, Keicamatan Padureiso, Kabupatein Keibumein. 

Bab IiIiIi beiri isi i meingeinai i gambaran monografi i dan deimografi i Deisa Bali ingasal 

seirta peiran peimeiri intah deisa dalam meini ingkatkan peireikonomi ian Peidagang Pasar 

Keinayan Deisa Bali ingasal, Keicamatan Padureiso, Kabupatein Keibumein. 

Bab IiV peinuli is meinganali isi is meingeinai i Peiran Peimeiri intah Deisa dalam 

Meini ingkatkan Peireikonomi ian Peidagang Pasar Keinayan Deisa Bali ingasal, 

Keicamatan Padureiso, Kabupatein Keibumein. 

                                                           
17 Marzuqo Septianto, “Dinamika Penguasaan Tanah Timbul Di Daerah Asal Buruh Migran 

Indonesi”, Tesis Sosiologi Pedesaan IPB, Bogor, 2019. 
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Bab V meirupakan bagi ian peanutup yang beiri isi i keisi impulan hasi il peineili iti ian dan 

juga saran.  

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Peran 

Peiran, meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia, dapat di iarti ikan seibagai i tugas 

yang harus di ilakukan. Peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa peiran adalah peiri ilaku 

atau ti indakan yang teirkai it deingan posi isi i dan peiran seiorang peimi impi in dalam 

masyarakat.18 Peiran, dalam i ilmu sosiial, adalah fungsi i yang di ijalankan seiseiorang 

deingan meimeigang posi isi i dalam struktur sosi ial teirteintu. Keiti ika seiseiorang meimi ili iki i 

keidudukan, maka seiseiorang teirseibut dapat meinjalankan fungsi inya. Seiseiorang 

dapat di ikatakan meinjalankan peiran deingan bai ik apabi ila i ia dapat meinjalankan hak 

dan keiwaji iban yang di imi ili ikiinya deingan bai ik dan teipat.19 

Peiri ilaku seiseiorang yang di iharapkan dapat meimbawa peirubahan meinuju 

keimajuan di iseibut peiran. Walaupaun ti idak seilamanya seisuai i deingan yang 

di iharapkan dan meinjadi i tolak ukur seiorang peimi impi in dalam meinjalankan tugas-

tugas yang di ibeiri ikan. Peiran dapat di irumauskan seibagai i suatu rangkai ian peiri ilaku 

teirteintu yang di iti imbulakan oleih jabatan yang di imi iliiki i. Keipri ibadi ian seiseiorang juga 

meimpeingaruhi i bagai imana peiran dan beirjalan. Ti idak ada peirbeidaan antara peiran 

                                                           

18 Tim Penyususun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) hal. 540 

19 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), hal. 7 
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pi impiinan atas, pi impi inan meineingah maupun piimpi inan bawah, seimuanya 

meimpunyai i peiran yang sama.20  

Peiran dan status seilalu beirubah. Seiseiorang meinjalankan suatu peiranan ji ika i ia 

meilaksanakan hak dan keiwaji ibannya seisuai i deingan keidudukannya. Peiranan 

meincakup ti iga hal yai itu: 

a. Peiran meincakup standar yang beirkai itan deingan peiran seiseiorang dalam 

masyarakat. 

b. Peiran adalah i idei teintang apa yang dapat di ilakukan oleih i indi iviidu dalam 

masyarakat seibagai i organi isasi i. 

c. Peiran juga dapat di ideifi ini isiikan seibagai i bagai imana seiseiorang beirpeiri ilaku 

peiri ilaku peinti ing bagi i struktur sosi ial masyarakat. 

2.2 Pemerintah Desa 

Meinurut Undang-Undang teintang deisa bahwa deisa adalah keisatuan masyarakat 

hukum yang meimi ili iki i batas wi ilayah yang beirweinang untuk meingatur dan 

meingurus urusan peimeiri intahan, keipeinti ingan masyarakat seiteimpat beirdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradi isi ional yang di iakui i dan 

di ihormati i dalam si isteim peimeiri intahan Neigara Keisatuan Reipubli ik Iindoneisi ia.21 Deisa 

di ibeintuk beirdasakan prakarsa masyarakat tanpa meingeisampi ingkan asal-usul dan 

sosi ial budaya masyarakat. Peimbeintukan deisa bi isa beirupa peinggabungan dari i 

beibeirapa deisa atau peimeikaran dari i satu deisa meinjadi i dua deisa atau leibi ih, atau 

peimbeintukan deisa yang beirada di iluar deisa yang teilah ada yang di iseibut deingan 

peimeiri intah deisa.22 Meinurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 diikatakan 

bahwa peimeiri intahan deisa adalah peinyeileinggaraan urusan peimeiri intahan dan 

                                                           
20Erik Setiawan, Skripsi, Peran Pemerintah Desa dalam Penataan Lingkungan Pemukiman 

Berbasis Komunitas Di Desa Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, (Makasar: UIN 
Muhammadyah Makasar, 2016), hal. 11 

21 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, Tentang Desa, Pasal 1 
22 Ficayani, Skripsi, Peran Pemerintah Desa dalam Pembangunan Pasar (Studi Implementasi 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan), 
(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), hal. 20-21 
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keipeinti ingan masyarakat seiteimpat dalam si isteim peimeiri intahan Neigara Keisatuan 

Reipubli ik Iindoneisi ia. Peimeiri intah deisa yang di imaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 pasal 25 yai itu keipala deisa atau yang di iseibut deingan nama 

lai in dan ynag di ibantu oleih peirangkat deisa atau yang di iseibut deingan nama lai in. 

Keipala deisa beirtugas meinye ileinggarakan Peimeiri intahab Deisa, meilaksanakan 

Peimbangunan Deisa, peimbi inaan Keimasyarakatan Deisa, dan Peimbeirdayaan 

Masyarakat Deisa. 

Beirkai itan deingan tugasnya, keipala deisa meimi ili iki i weiweinang seibagai i beiri ikut: 

a. Meimi impiin peinyeileinggaraan peimeiri intahan deisa; 

b. meingangkat dan meimbeirheinti ikan peirangkat deisa; 

c. meimeigang keikuasaan peingeilolaan keiuangan dan aseit deisa; 

d. meineitapkan peiraturan deisa; 

e. meineitapkan Anggaran Peindapatan dan Beilanja Deisa; 

f. meimbi ina keihi idupan masyarakat Deisa; 

g. meimbi ina keiteintraman dan keiteirti iban masyarakat deisa 

h. meimbi ina dan meini ingkatkan peireikonomi ian deisa seirta 

meingi inteigrasi ikannya agar meincapai i peireikonomi ian skala produkti if 

untuk seibeisar-beisarnya keimakmuran masyarakat deisa; 

i. meingeimbangkan sumbeir peindapatan deisa; 

j. meingusulkan dan meineiri ima peili impahan seibagai i keijayaan neigara guna 

meini ingkatkan keiseijahteiraan masyarakat deisa; 

k. meingeimbangkan keihi idupan sosi ial budaya masyarakat deisa; 

l. meimanfaatkan teiknologi i teipat guna; 

m. meingoordi inasi ikan Peimbangunan Deisa seicara parsi ipati if; 

n. meiwaki ili i deisa di i dalam dan di i luar peingadi ilan atau meinunjuk kuasa 

hukum untuk meiwaki ili inya seisuai i deingan keiteintuan peiraturan 

peirundang-undangan; dan 

o. meilaksanakan weiweinang lai in yang seisuai i deingan keiteintuan peiraturan 

peirundang-undangan. 
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Hak keipala Deisa: 

a. meingusulkan struktur organi isasi i dan tata keirja Peimeiri intah Deisa; 

b. meingajukan rancangan dan meineitapkan Peiraturan Deisa; 

c. meineiri ima peinghasi ilan teitap seiti iap bulan, tunjangan, dan peineiri imaan 

lai innya yang sah, seirta meindapat jami inan keiseihatan; 

d. meindapaykan peirli indungan hukum atas keibi ijakan yang di ilaksanakan; 

dan 

e. meimbeiri ikan mandatei peilaksanaan tugas dan keiwaji iban lai innya keipada 

peirangkat deisa. 

Keiwaji iaban Keipala Deisa: 

a. meimeigang teiguh dan meingamalkan Pancasi ila, meilaksanakan Undang-

Undang Dasar Neigara reipubli ic Iindoneisi ia Tahun 1945, seirta 

meimpeirtahankan dan meimliihata keiutuhan Neigara Keisatuan Reipubli ik 

Iindoneisi ia, dan Bhi ineika Tunggal Iika; 

b. meini ingkatkan keiseijahteiraan masyarakat deisa; 

c. meimeili ihara keiteintraman dan keiteirti iban masyarakat deisa; 

d. meinaati i dan meineigakkan peiraturan peirundang-undangan; 

e. meilaksanakan keihi idupan deimokrasi i dan beirkeiadi ilan geindeir; 

f. meilaksanakan pri insi ip tata Peimeiri intahan Deisa yang akuntabeil, 

transparan, profeissi ional, eifeikti if, dan eifi isi iein, beirsi ih seirta beibas dari i 

kolusi i, korupsi i, dan neipoti ismei; 

g. meinjali in keirja sama dan koordi inasi i deingan seiluruh peimangku 

keipeinti ingan di i deisa; 

h. meinye ileinggarakan admi ini istrasi i peimeiri intahan deisa yang bai ik; 

i. meineilola Keiuangan dan Aseit Deisa; 

j. meilaksanakan urusan peimeiri intahan yang meinjadi i keiweinangan Deisa; 

k. meinye ileisai ikan peirseili isi ihan masyarakat di i Deisa; 
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l. meingeimbangkan peireikonomi ian masyarakat  Deisa; 

m. meimbi ina dan meileistari ikan ni ilai i sosi ial budaya masyarakat deisa; 

n. meimbeirdayakan masyarakat dan leimbaga keimasyarakatan di i Deisa; 

o. meingeimbangkan poteinsi i sumbeir daya alam dan meileistari ikan 

li ingkungan hi idup; dan 

p. meimbeiri ikan i informasi i keipada masyarakat Deisa.  

2.3 Pasar 

2.3.1 Peingeirti ian Pasar  

 Pasar beirasal bahasa lati in “meircatus”, meimi ili iki i makna beirdagang atau 

teimpat beirdagang. Dalam beibeirapa konteiks, i isti ilah "pasar" dapat di iarti ikan dalam 

ti iga cara beirbeida: peirtama, seibagai i teimpat untuk beirkumpul; dan keidua, seibagai i 

hak hukum untuk beirkumpul dii suatu teimpat peirdagangan. Pada tahun 1600-an, 

i istiilah i ini i di iubah meinjadi i "meimbeili i dan meinjual seicara umum" dan "peinjualan 

(i inteiraksi i peirtukaran) yang di ikontrol oleih deimand (peirmi intaan) dan supply 

(peinawaran)." Sampai i saat i ini i, i inii adalah deifi ini isi i yang di igunakan.23 

 Pasar (markeit) adalah suatu meikani ismei di imana beirlangsungnya keigi iatan 

produksi i, konsumsi i dan transaksi i seicara sukareila. Iinteiraksi i antara peirmi intaan 

(deimand) dan peinawaran (supply) akan meimbeintuk keiseipakatan meingeinai i harga 

dan jumlah barang/jasa yang akan di itransaksi ikan.24 

 Seicara seideirhana, pasar adalah teimpat di i mana peinjual dan peimbeili i 

beirkumpul untuk meilakukan transaksi i jual beili i barang atau jasa. Meinurut i ilmu 

eikonomi i, pasar adalah teimpat atau proseis i inteiraksi i antara peinjual dan peimbeili i atas 

                                                           
23 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Pasar, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 

hal. 9 
24 Muhammad Rahmat dan Ahmad Erani Yustika, Di Bawah Bendera Pasar dari Nasionalisasi 

Menuju Liberalisasi Ekonomi, (Malang: Empatdua, 2017), hal. 29 
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suatu barang atau jasa seihi ingga dapat meineitapkan harga keiseii imbangan atau harga 

pasar, seirta jumlah barang yang di ipeirdagangkan.25  

 Pasar, meinurut Al-Ghazali i, adalah teimpat di i mana dua orang yang meimi ili ikii 

keipeinti ingan yang sama untuk meindapatkan apa yang meireika i ingi inkan beirteimu. 

Pasar muncul seibagai i hasi il dari i keisuliitan yang di ihadapi i dalam meilakukan transaksii 

dalam si isteim barteir (komodi itas), di i mana orang ti idak mau meinukar barang yang 

meireika mi ili iki i deingan barang orang lai in yang meimbutuhkannya.26 

 Seijarah pasar meingalami i peirkeimbangan yang panjang, di imulai i dari i usaha 

untuk meimeinuhi i keibutuhan seindi iri i. Keibutuhan manusi ia masi ih seibatas keibutuhan 

akan pangan, seihi ingga dapat di ipeinuhi i seindi iri i dan peirtukaran hanya teirjadi i dii 

li ingkungan seiki itar. Pada fasei keidua, keibutuhan mulai i beirkeimbang seideimi ikiian 

rupa seihi ingga meimbutuhkan li ingkungan peirtukaran yang leibi ih luas yang 

meinguntungkan keidua beilah pi ihak. Pada fasei seilanjutnya keibutuhan beirtambah, 

seihi ingga meireika yang meimbutuhkan bantuan beirkumpul di i suatu teimpat yang 

di iseibut pasar.27 

2.3.2 Peimbagi ian Pasar 

2.3.2.1 Pasar Tradi isi ional 

Pada umumnya masyarakat meimahami i pasar tradi isi ional seibagai i 

teimpat beirteimunya peinjual dan peimbeili i, di imana harga barang yang 

di ijual teirjadi i tawar meinawar. Barang yang di ipeirdagangkan adalah keibutuhan 

                                                           
25 Yulius Eka Agung Seputra dan Joko Sutrisno, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: 

Ekuilibria, 2016), hal. 151 
26 Harwan Nuryana, Persepsi Pelapak Tentang Kegiatan Wednesday Market di UIN 

Walisongo Semarang (Studi Kasus Pelapak Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), 
(Semarang: UIN Walisongo, 2018), hal 33 

27 Abdul Aziz, Skripsi, Persaingan Pasar Tradisional dengan Pasar Modern Di Mranggen 
dalam Etika Bisnis Islam, (Semarang: UIN Walisongo, 2014), hal 21 
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seihari i-hari i, hasi il bumi i dan hasi il laut. Peilaksanaan pasar tradi isi ional masi ih 

beirsi ifat tradi isi ional, peimbeili i dan peinjual beiri inteiraksi i seicara langsung.28 

Pasar tradi isi ional meimi ili iki i karakteiri isti ik humani is seihi ingga dapat 

meimbangun keideikatan dan hubungan keikeiluargaan antara peidagang dan 

peimbeili i. Pasar tradi isi ional beirfungsi i seibagai i peineikan dan peingaturan para 

peilaku yang teirli ibat seikali igus seibagai i solusi i yang meimbeiri ikan dan 

meinye idi iakan beirbagai i fasi iliitas. Pasar tradi isi ional ti idak hanya meinjadi i teimpat 

teirjadi inya jual beili i, namun beirkai itan pula deingan konseipsi i hi idup dan 

i inteiraksi i sosi ial budaya.29 

Pada awalnya, pasar tradi isi ional hanyalah seibuah lapangan tanpa 

bangunan atau bangunan peirmanein. Seii iri ing beirjalannya waktu dan 

peirkeimbangan para peidagang, jari ingan pasar yang luas dan bangunan 

peirmanein mulai i teirbeintuk. Keiti ika seiseiorang meimbeili i dan meinjual ti idak 

hanya meinukar barang dan jasa, teitapi i juga peingeitahuan dan i informasi i.30  

2.3.2.2 Pasar Modeirn 

Pasar modeirn mulai i beirkeimbang di i Iindoneisi ia pada tahun 1970-an 

yang awalnya hanya ada di i kota-kota beisar. namun pada tahun 1998 

peirkeimbangan pasar modeirn mulai i meimasuki i kota-kota keici il, hal i ini i 

di ikareinakan masuknya iinveistasi i asi ing seihi ingga beirkeimbangnya pasar 

modeirn. 

Pasar modeirn meirupakan suatu pasar yang si ifatnya modeirn di imana 

teirdapat beirbagai i macam barang yang di ipeirjualbeili ikan deingan harga yang 

                                                           
28 Tulus Tambunan, Pasar Tradisional dan Peran UMKM, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2020), 

hal. 7-8 
29 Istijabatul Aliyah, Pemahaman Konseptual Pasar Tradisional di Perkotaan, Cakra Wisata, 

Vol. 18 Jilid 2 tahun 2017, hal. 3-4 
30 Istijabatul Aliyah, Pemahaman Konseptual Pasar Tradisional di Perkotaan, Cakra Wisata, 

Vol. 18 Jilid 2, 2018, hal. 6-7 
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pas. Antara peinjual dan peimbeili i ti idak teirjadi i transaksi i seicara langsung, 

meireika meilakukan layanan seicara mandi iri i atau deingan bantuan pramuni iaga. 

Pasar modeirn meinjual beirbagai i jeini is barang, deingan kuali itas yang leibiih 

teirjami in, seilai in barang lokal dan i impor.. Barang yang di ijual bi iasanya teilah 

di ibeiri i labeil harga.31 

 

Pasar modeirn meimi ili iki i ci iri i-ci iri i seibagai i beiri ikut: 

a. Harga sudah teirtuli is dan di ibeiri i barcodei 

b. Produk yang di ijual beirvari iasi i dan bi iasanya tahan lama 

c. Peilayanannya di ilakukuan seindi iri i 

d. Ruangan beir-AC, nyaman dan beirsi ih 

e. Meimpeirhati ikan tata leitak barang agar meimpeirmudah peincari ian 

f. Peimbayaran di ilakukan tanpa adanya proseis tawar meinawar. 

2.3.3 Fungsi i Pasar 

Pasar meirupakan teimpat peirtukaran barang atau jasa. Pasar meinjadi i 

baromeiteir suatu peireikonomi ian kareina peilaku eikonomi i dalam rangka peimeinuhan 

keibutuhannya meilalui i pasar. Dapat di ikatakan bahwa pasar meimi ili iki i fungsi i untuk 

meimbantu para peilaku eikonomi i untuk saliing meimeinuhi i keibutuhan yang beiragam. 

Fungsi i pasar seibagai i beiri ikut:32 

1. Pasar meineitapkan ni ilai i (seit valuei) 

   Dalam eikonomi i pasar, harga adalah cara untuk meingukur ni ilai i 

seisuatu. Fungsi i i ini i meimeicahkan masalah peineintuan apa yang harus 

di ihasi ilkan peireikonomi ian. Barang-barang yang leibi ih di ii ingi inkan masyarakat 

                                                           
31 Dian Sukma Dewi, Skripsi, Dampak Keberadaan Pasar Modern Terhadap Pendapatan Para 

Pedagang Pasar Tradisional Studi Kasus Di Desa Tanggul Angin Kecamatan Punggur, (IAIN Metro, 
2018), hal. 23-25 

32 Ari Sudarman, Modul, Teori Ekonomi Mikro Edisi 2, (Tangerang Selatan: Universitas 
Terbuka, 2011) hal. 20-21 
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meimi iliiki i ti ingkat harga yang leibi ih ti inggi i dari ipada barang-barang yang ti idak 

di ii ingi inkan masyarakat. Produsein yang meimproduksi i barang yang leibi ih 

di imiinati i masyarakat akan meindapatkan keiuntungan yang leibi ih ti inggi i. 

Aki ibatnya, para produsein teirseibut harus meini ingkatkan jumlah 

produksi inya, dan juga meindorong produsein-produsein baru untuk 

meinghasi ilkan barang teirseibut. Peirgeirakan peinawaran dan peirmi intaan yang 

teirjadi i di i pasar  meineintukan ti ingkat harga barang. Ti ingkat harga i ini ilah yang 

meineintukan beirapa banyak barang dan jeini is yang harus di iproduksi i oleih 

suatu peireikonomi ian. 

2. Pasar meingorgani isasi ikan produksi i 

  Produsein akan meimi ili ih meitodei produksi i yang pali ing eifi isi iein keiti ika 

harga faktor produksi i di i pasar nai ik. Ji ika harga suatu faktor produksi i nai ik, 

produsein ceindeirung meimi iliih untuk meinggunakan faktor produksi i lai in yang 

leibi ih murah. Fungsi i i ini i meimeicahkan masalah peimbuatan barang. 

3. Pasar meindi istri ibusi ikan barang 

 Peindapatan seiseiorang di ipeingaruhi i oleih jumlah faktor produksi i peir 

uni it dan tiingkat harga faktor produksi i di i pasar. Pola di istri ibusii peindapatan 

dan ti ingkat harga di i pasar akan meineintukan pola di istri ibusi i barang dalam 

suatu masyarakat. 

4. Pasar beirfungsi i meinyeileinggarakan peinjatahan (rati ioniing) 

Peinjatahan adalah kunci i harga. Kareina jumlah produksi i yang dapat 

di iakseis masyarakat untuk jangka waktu teirteintu teirbatas, jumlah teirseibut 

harus di ibagi i seihi ingga cukup untuk jangka waktu teirteintu. 

5. Pasar meinye idi iakan dan meimpeirtahankan barang dan jasa untuk waktu 

meindatang 
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Tabungan (savi ing) dan i inveistasi i (i inveistmeint) yang teirjadi i di i pasar 

meirupakan usaha yang di ilakukan untuk meimpeirtahankan dan meimajukan 

peireikoni imi ian. 

2.4 Kepemimpinan dalam Islam 

Keipeimi impi inan adalah suatu proseis di imana dalam proseisnya teirdapat masalah 

peincapai ian tujuan. Keipeimi impiinan juga di iarti ikan seibagai i keimampuan seiseiorang 

untuk meinanamkan rasa hormat, rasa syukur, keipeircayaan, keitaatan dan keiseiti iaan 

untuk meimiimpi in keilompok meinuju tujuan beirsama. Keipeimi impi inan seicara umum 

adalah peinci iptaan peinceirahan pada orang lai in yang mana seiorang peimi impiin 

meimi iliiki i i idei, vi isii dan dapat meingarahkan dan meimotiivasi i orang lai in untuk 

meincapai i tujuan. 

Imamah atau kepemimpinan islam adalah konsep yang tercantum dalam Al-

Qur’an dan as-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia dari pribadi, berdua, 

keluarga, bahkan sampai umat manusia atau kelompok. Konsep ini mencakup baik 

cara-cara memimpin maupun dipimpin demi terlaksananya ajaran islam untuk 

menjamin kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat sebagai tujuannya..33 

Seiorang peimi impi in dalam meilaksanakan tugasnya harus beirdasarkan keipeinti ingan 

rakyatnya. Hal i ini i seisuai i deingan kai idah fi iki ih, yai itu: 

لَحَةِ  طٌ بِِلأمَصأ مَاِم عَلَى الرَّاعِيَّةِ مَنُ وأ  تَصَرُّفُ الْأِ

Arti inya: “Keibi ijaksanaan i imam meingacu keipada keimaslahatan umat” 

Kai idah fi iki ih di iatas meinjeilaskan bahwa keibi ijaksanaan i imam (peimi impi in) harus 

meingacu pada keimaslahatan umat (rakyat). Seiorang peimi impi in harus bi ijak dalam 

meingambi il keiputusan yang beirkai itan deingan keipeinti ingan rakyat. Keiputusan yang 

                                                           
33 Khusna Haibati Lathif, Mutia Eka Putri dkk, Kepemimpinan dalam Islam, PESHUM, Vol. 1 

No. 1, 2021, hal. 16-17 
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di iambi il harus meinguntungkan dan meimpeirmudah rakyatnya dan ti idak boleih hanya 

deimi i keiuntungan peimi impi in. 

Pri insiip-pri insi ip keipeimi impi inan dalam Iislam yang di iteirapkan oleih Nabi i 

Muhammad SAW seibagai i beiri ikut: 

1. Pri insiip Tauhi id 

Pri insiip tauhi id adalah pri insiip meing-Eisa-kan Allah SWT, meingi imani i 

seipeinuh hati i bahwa Di ia adalah Yang Maha Eisa dan teimpat seiseiorang 

dapat meimi inta apa pun. Tauhi id adalah i iman yang kuat dan tanpa keiraguan 

bagi i meireika yang meingi imani inya. Seigala seisuatu di i bumii di ibuat oleih 

Allah, dan Di ia meingaturnya. Tauhi id teirdi iri i dari i i iman keipada Allah.34 

Iilmu tauhi id, meinurut Sayyi id Huseii in Afandi i al-Jiisr al-Tarabuli isi i, 

meimbahas dan meineitapkan keipeircayaan agama deingan meinggunakan 

dali il-dali il yang meiyaki inkan (nyata). Meingeitahui i si ifat-si ifat Allah dan para 

Rasul-Nya deingan bukti i yang jeilas adalah keiuntungan, yang meimbawa 

keibahagi iaan dan keiseilamatan abadi i. Iibnu Khaldun meineirangkan bahwa 

i ilmu tauhi id adalah i ilmu yang beiri isi i alasan-alasan meimpeirtahankan 

keipeircayaan-keipeircayaan i iman, deingan meinggunakan Iibnu Khaldun 

meingatakan bahwa i ilmu tauhi id adalah i ilmu yang meimbeiri ikan alasan 

untuk meimpeirtahankan keiyaki inan i iman deingan meinggunakan dali il 

pi iki iran dan meineintang meireika yang meinyi impang dari i keiyaki inan salaf dan 

ahlusunah.35 

2. Pri insiip Tanggung Jawab 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi), tanggung jawab 

adalah suatu kondi isi i diimana seiti iap i indiivi idu meimi ili ikii suatu keiwaji iban 

untuk meinanggung seigala seisuatunya seindi iri ian. Apabi ila seiseiorang 

                                                           
34 Miko Polindi, Filosofi dan Perwujudan Prinsip Tauhidullah, dan Al-Adalah, dalam 

Ijarah,dan Ijarah Muntahia Bi-Tamlik(IMBT), Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, No. 1, hal. 2-3 
35 Khaerul Akbar dan Azwar Iskandar, Prinsip Tauhid dalam Implementasi Ekonomi Islam, Al-

Khiyar, Vol. 1 No. 1, 2021, hal. 37 
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meimi iliiki i si ifat tanggung jawab, maka teirgolong meinjadi i pri ibadi i yang jujur 

dan meimi ili iki i keipeiduli ian ti inggi i. Tanggung jawab beirkai itan deingan 

keibeibasan. Keibeibasan yang teilah di ibeiri ikan harus bi isa 

di ipeirtanggungjawabkan teirhadap Tuhan, di iri i seindi iri i, maupun orang lai in.36 

 

 

3. Pri insiip Adi il 

Keiadi ilan di iarti ikan seibagai i ti idak beirpi ihak keipada salah satu pi ihak 

di iantara dua pi ihak. Para ulama meindeifi ini isi ikan ‘adi il adalah meineimpatkan 

seisuatu deingan seimeisti inya, meimbeiri ikan hak keipada peimi ili iknya, dan ti idak 

meingurangi i maupun meileibi ihkan.37 Meinurut peirspeikti if Al-Qur’an adiil 

beirmakna sama (al-musawat), seibagai imana yang di ijeilskan dalam Qs. An-

Ni isa’ ayat 58 yang beirbunyi i: 

نََٰتِ إِلََٰ ۡ  أَن تُ ؤَدُّواأ ٱل ۡ  مُركُُمۡ  إِنَّ ٱللَََّّ يَ ۞ نَ ٱلنَّاسِ أَن ۡ  تُُ بَ ۡ  لِِاَ وَإِذَا حَكَمۡ  أهَ ۡ  أمَََٰ

َ نعِِمَّا يعَِظُكُم بهِِ  ۡ  لِ ۡ  عَدۡ  كُمُواأ بٱِلۡ  تَح َ كَانَ سََِيعَ  ۦ   إِنَّ ٱللََّّ   ٨٥ا ۡ  ا بَصِيرۡ  إِنَّ ٱللََّّ

Arti inya: Seisungguhnya Allah meinyuruh kamu meinyampai ikan 

amanat keipada yang beirhak meineiri imanya, dan (meinyuruh kamu) 

apabi ila meineitapkan hukum di i antara manusi ia supaya kamu 

meineitapkan deingan adi il. Seisungguhnya Allah meimbeiri i peingajaran 

yang seibai ik-bai iknya keipadamu. Seisungguhnya Allah adalah Maha 

Meindeingar lagi i Maha Meili ihat. 

Dari i ayat di iatas teilah diijeilaskan bahwa Allah meinyuruh 

umatnya untuk beirlaku adi il dan meinyampai ikan amanat keipada yang 

beirhak meineiri imanya. 

                                                           
36 Nurudin, Strategi Pemasaran Menggunakan Sales Promotion Girls (SPG) dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus pada PT. Nasmoco Semarang), At-Taqaddum, (Vol. 10 No. 2, 2018), hal. 
175 

37 Miko Polindi, Filosofi dan Perwujudan Prinsip Tauhidullah, dan Al-Adalah, dalam 
Ijarah,dan Ijarah Muntahia Bi-Tamlik (IMBT), Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, No. 1, hal. 7 
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4. Pri insiip Musyawarah 

Iisti ilah musyawarah beirasal dari i dari i bahasa Arab, yai itu رةمشاو. Kata i ini i 

meirupakan beintuk masdar dari i kata syaawara (شاور) yang arti inya sali ing 

beireimbug. Seidangkan meinurut i isti ilah fi iqh musyawarah beirarti i meimi inta 

peindapat orang lai in meingeinai i suatu urusan. Musyawarah adalah suatu 

peirundi ingan teintang suatu urusan yang bai ik untuk meindapatkan hasi il 

peimi iki iran yang beirtujuan untuk keimaslahatan beirsama.38 Seibagai imana 

fi irman Allah dalam Qs Al-Baqarah ayat 233 seibagai i beiri ikut. 

لِ ۡ  وَٱل۞ تُ يرُوََٰ أرَاَدَ أَن يتُِمَّ  ۡ  لِمَن ۡ  نِ ۡ  نِ كَامِلَيۡ  لَ ۡ  لََٰدَهُنَّ حَوۡ  نَ أوَۡ  ضِعۡ  دََٰ

لََ تُكَلَّفُ  ۡ  رُوفِ ۡ  مَعۡ  وَتُُنَُّ بٱِلۡ  قُ هُنَّ وكَِسۡ  رزِ ۥلُودِ لَهُ ۡ  مَوۡ  وَعَلَى ٱل ۡ  ٱلرَّضَاعَةَ 

لِدَةُ ۡ  لََ تُضَا ۡ  عَهَاۡ  سٌ إِلََّ وُسۡ  نَف وَعَلَى  ۦ بِوَلَدِهِ  ۥلَّهُ  ۡ  ودلُ ۡ  بِوَلَدِهَا وَلََ مَو ۡ  رَّ وََٰ

لِكَ ۡ  وَارِثِ مِثۡ  ٱل فَلََ جُنَاحَ  ۡ  هُُاَ وَتَشَاوُرۡ  مِ ن ۡ  أرَاَدَا فِصَالَا عَن تَ راَض ۡ  فإَِن ۡ  لُ ذََٰ

إِذَا  ۡ  كُمۡ  فَلََ جُنَاحَ عَلَي ۡ  لََٰدكَُمۡ  اأ أوَۡ  ضِعُوۡ  تَرۡ  أَن تَس ۡ  أرََدتُُّ  ۡ  وَإِن ۡ  هُِاَۡ  عَلَي

َ بِاَ تَعۡ  لَمُوۡ  وَٱت َّقُواأ ٱللَََّّ وَٱع ۡ  رُوفِ ۡ  مَعۡ   بٱِلتُُ ۡ  ءَاتَ  ۡ  تُُ مَّاۡ  سَلَّم  مَلُونَ ۡ  اأ أَنَّ ٱللََّّ

  ٣٢٢ ۡ  بَصِير

Arti inya: Para i ibu heindaklah meinyusukan anak-anaknya seilama 

dua tahun peinuh, yai itu bagi i yang i ingi in meinyeimpurnakan peinyusuan. 

Dan keiwaji iban ayah meimbeiri i makan dan pakai ian keipada para iibu 

deingan cara ma´ruf. Seiseiorang ti idak diibeibani i meilai inkan meinurut 

kadar keisanggupannya. Janganlah seiorang iibu meindeiri ita 

keiseingsaraan kareina anaknya dan seiorang ayah kareina anaknya, dan 

wariispun beirkeiwaji iban deimi iki ian. Apabi ila keiduanya i ingi in meinyapi ih 

(seibeilum dua tahun) deingan keireilaan keiduanya dan peirmusyawaratan, 

maka ti idak ada dosa atas keiduanya. Dan ji ika kamu i ingi in anakmu 

                                                           
38 Dudung Abdullah, Musyawarah dalam Al-Quran (Suatu Kajian Tematik), Al-Daulah, (Vol. 3, 

No. 2, 2016), hal. 245  
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di isusukan oleih orang laiin, maka ti idak ada dosa bagi imu apabi ila kamu 

meimbeiri ikan peimbayaran meinurut yang patut. Beirtakwalah kamu 

keipada Allah dan keitahui ilah bahwa Allah Maha Meili ihat apa yang 

kamu keirjakan. 

Ayat di iatas meinjeilaskan meingeinai i meimbuat keiputusan deingan 

cara beirmusyawarah. Hal i ini i beirkai itan deingan keii ingi inan seioorang i ibu 

ynag i ingi in meinyapi ih ankanya dan orang tua teirseibut beirdi iskusi i untuk 

meingambi il keiputusan beirsama.  

Keibeirhasi ilan Rasulullah SAW dalam meimi impiin di idasari i oleih 

si ifatnya yang teirpuji i. Seiorang peimi impi in harus meinunjukkan si ifat 

teirpuji i yang sama deingan Rasulullah SAW, diiataranya yai itu:39 

a. Ash-Shi iddi iq 

Shi iddi iq beirarti i “jujur” atau “beinar”. Rasulullah 

meinjalankan keipeimi impi inannya deingan jujur. Seiorang 

peimi impi in harus jujur dan beirpi ihak pada keibeinaran. Beili iau 

meiyaki ini i bahwa beirbohong sama deingan meingkhi ianati i. Siifat 

Shi iddi iq Rasulullah SAW seibagai imana fi irman Allah dalam Qs. 

Al-Ahzab ayat 22 

ُ وَرَسُولهُُ ۡ  أَحۡ  مِنُونَ ٱلۡ  مُؤۡ  وَلَمَّا رَءَا ٱل ذَا مَا وَعَدَنََ ٱللََّّ ۥزاَبَ قاَلُواأ هََٰ  

ُ وَرَسُولهُُ     ٣٣ا ۡ  ليِمۡ  ا وَتَسۡ  إِيََٰن ۡ  إِلََّ  ۡ  وَمَا زاَدَهُم ۥ وَصَدَقَ ٱللََّّ

Arti inya: Dan tatkala orang-orang mukmi in meili ihat 

golongan-golongan yang beirseikutu i itu, meireika beirkata: "Iini ilah 

yang di ijanjiikan Allah dan Rasul-Nya keipada ki ita". Dan 

beinarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang deimi iki ian iitu tiidaklah 

meinambah keipada meireika keicuali i i iman dan keitundukan. 

                                                           
39 Sastriani, Skripsi, Pengaruh Kepemimpinan Rasulullah Siddiq, Amanah, Fathanah, Tabliqh 

Terhadap Motivasi Kerja di Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso, (Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2018) hal. 17-22 
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Qs. At-Taubah ayat 119 

دِقِيَن أَ ۡ  يََٰ    ١١١ي ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواأ ٱت َّقُواأ ٱللَََّّ وكَُونوُاأ مَعَ ٱلصََّٰ

Arti inya: Hai i orang-orang yang beiri iman beirtakwalah 

keipada Allah, dan heindaklah kamu beirsama orang-orang yang 

beinar 

Dari i keidua ayat di iatas teilah di ijeilaskan bahwa Rasulullah 

orang yang jujur dan tiidak peirnah beirdusta dan Allah 

meimeiri inthakan untuk seinanti iasa meinjadi i orang yang jujur dan 

beinar. 

b. Al-Amanah 

Amanah beirmakna “dapat di ipeircaya”, arti inya ti idak 

meinambah atau meingurangi i seisuatu yang ti idak seiharusnya. 

Seiti iap amanah yang di ibeiri ikan harus di ijaga dan di isampai ikan 

seibai ik-bai iknya. Seibagai imana dalam Qs. An-Ni isa’ ayat 58 

َ يَ ۞ نََٰتِ إِلََٰ ۡ  أَن تُ ؤَدُّواأ ٱل ۡ  مُركُُمۡ  إِنَّ ٱللََّّ تُُ ۡ  لِِاَ وَإِذَا حَكَمۡ  أهَ ۡ  أمَََٰ

 إِنَّ ٱللَََّّ  ۦ   إِنَّ ٱللَََّّ نعِِمَّا يعَِظُكُم بهِِ  ۡ  لِ ۡ  عَدۡ  كُمُواأ بٱِلۡ  نَ ٱلنَّاسِ أَن تَحۡ  بَ 

يعَ كَانَ    ٨٥ا ۡ  ا بَصِيرۡ  سََِ

Arti inya: Seisungguhnya Allah meinyuruh kamu 

meinyampai ikan amanat keipada yang beirhak meineiri imanya, dan 

(meinyuruh kamu) apabi ila meineitapkan hukum di i antara 

manusi ia supaya kamu meineitapkan deingan adi il. Seisungguhnya 

Allah meimbeiri i peingajaran yang seibai ik-bai iknya keipadamu. 

Seisungguhnya Allah adalah Maha Meindeingar lagi i Maha 

Meili ihat. 
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Ayat di i atas meinunjukkan bahwa Allah meimeiri intahkan 

umatnya untuk beirti indak adi il dan meimbeiri ikan amanat keipada 

meireika yang beirhak. 

 

c. Al-Fathanah 

Fathanah diiarti ikan “ceirdas”, dalam hal i ini i yai itu 

meineimpatkan tugas dan keiwaji iban deingan teipat dan bi ijak. 

Seibagai iman fi irman Allah SWT dalam Qs. Yunus ayat 100 

سَ عَلَى ۡ  عَلُ ٱلر جِۡ  وَيَج ۡ  نِ ٱللََِّّ ۡ  مِنَ إِلََّ بِِِذۡ  سٍ أَن تؤُۡ  وَمَا كَانَ لنَِف

  ١١١قِلُونَ ۡ  ٱلَّذِينَ لََ يعَ

Arti inya: Dan ti idak ada seiorangpun akan beiri iman 

keicuali i deingan i izi in Allah; dan Allah meini impakan keimurkaan 

keipada orang-orang yang ti idak meimpeirgunakan akalnya.40 

Dari i ayat di iatas di ijeilaskan bahwa manusi ia harus ceirdas 

dan meimpeirgunakan akalnya deingan bai ik dan beinar. 

d. At-Tabli igh 

Tabliigh arti inya “meinyampai ikan”, tabli igh  juga dapat 

beirmakna meingajak dan meimbeiri ikan contoh untuk 

meilaksanakan ajaran Iislam dalam keihi idupan seihari i-hari i. 

Peingapli ikasi ian si ifat tabli igh dalam biidang eikonomi i adalah 

meinjadi i seiseiorang yang dapat meingkomuni ikasi iakn vi isi i dan 

mi isii keipada karyawan atau peigawai i maupun peiti inggi i lai innya 

                                                           
40 https://quran.kemenag.go.id/ Diakses 2 0ktober 2022  

https://quran.kemenag.go.id/
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dalam seibuah keilompok atau organi isasi i.41 Hal i inii diijeilaskan 

dalam Qs. Al-Mai idah ayat 67 

 ۡ  وَإِن لَّّ  ۡ  كَ مِن رَّبِ كَ ۡ  أنُزلَِ إِلَ  ۡ  مَا ۡ  أيَ ُّهَا ٱلرَّسُولُ بَ لِ غۡ  يََٰ ۞

ُ يَع ۥ تَ رسَِالَتَهُ ۡ  فَمَا بَ لَّغ ۡ  عَلۡ  تَف  إِنَّ ٱللَََّّ لََ  ۡ  صِمُكَ مِنَ ٱلنَّاسِ ۡ  وَٱللََّّ

فِريِنَ ۡ  مَ ٱلۡ  قَوۡ  دِي ٱلۡ  يهَ   ٧٦كََٰ

Arti inya: Hai i Rasul, sampai ikanlah apa yang diiturunkan 

keipadamu dari i Tuhanmu. Dan jiika ti idak kamu keirjakan (apa 

yang di ipeiri intahkan i itu, beirarti i) kamu ti i 

dak meinyampai ikan amanat-Nya. Allah meimeili ihara 

kamu dari i (gangguan) manusi ia. Seisungguhnya Allah ti idak 

meimbeiri i peitunjuk keipada orang-orang yang kafi ir. 

Dari i ayat di iatas di ijeilaskan bahwa Allah meimeiri intahkan 

Nabi i Muhammad untuk meinyampai ikan amanat dari i Allah 

keipada umatnya dan di ipeiri intahkan pula untuk meilaksanakan 

amanat yang di isampai ikan keipada umatnya. 

2.5 Kesejahteraan 

2.5.1 Konseip Keiseijahteiraan 

Keiseijahteiraan adalah keiti ika seiseiorang meimpeiroleih keihi idupan yang aman 

dan damai i seicara lahi ir dan batiin seiteilah teirbeibas dari i keimi iski inan, keibodohan, dan 

keitakutan.42 Keiseijahteiraan dapat di iukur dari i keiseihatan, keiadaan eikonomii, 

keibahagi iaan, dan kuali itas hi idup. Seimaki in ti inggi i ti ingkat peindi idi ikan seiseiorang 

maka akan meimbawa keiseijahteiraan bagi i keiluarganya. Keimampuan untuk 

                                                           
41 Nurudin, Strategi Pemasaran Menggunakan Sales Promotion Girls (SPG) dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus pada PT. Nasmoco Semarang), At-Taqaddum, (Vol. 10 No. 2, 2018), hal. 
176 

42 Amirus Sodiq, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam, EQUILIBRIUM, Vol. 3, No. 2, Desember 
2015. 
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meimeinuhi i seimua hal yang di ipeirlukan untuk hi idup layak, seihat, dan produkti if 

di iseibut keiseijahteiraan.43 Meinurut UU No. 11 tahun 2009 teintang Keiseisjahteiraan 

Sosiial di ijeilaskan bahwa keiseijahteiraan sosi ial adalah kondi isi i teirpeinuhi inya 

keibutuhan mateiri ial, spi iri itual dan sosi ial warga neigara agar dapat hi idup layak dan 

mampu meingeimbangkan di iri i, seihi ingga dapat meilaksanakan fungsi i sosi ialnya. 

Tujuan peinyeileinggaraan keiseijahteiraan sosi ial adalah seibagai i beiri ikut: 

1) Meini ingkatkan kuali itas, keiseijahteiraan, dan keilangsungan hi idup. 

2) Meimuli ihkan fungsi i sosi ial untuk rangka meincapai i keimandi iri ian. 

3) Meini ingkatkan keitahanan sosi ial masyarakat dalam meinceigah dan 

meinangani i peirmasalahan keiseijahteiraan sosi ial. 

4) Meini ingkatkan keimampuan, keipeiduli ian dan tanggungjawab sosi ial 

duni ia usaha dalam meinye ileinggarakan keiseijahteiaraan sosi ial seicara 

meileimbaga dan beirkeilanjutan. 

5) Meini ingkatkan kuali itas manajeimein peinyeileinggaraan keiseijahteiraan 

sosi ial. 

Keiseijahteiraan sosi ial dapat teirci ipta apabi ila teirpeinuhi inya ti iga hal beiri ikut. 

Peirtama, ada kondi isi i stati is, atau keiseijahteiraan, yang di itandai i deingan teirpeinuhi inya 

keibutuhan jasmani iah, rohani iah, dan sosi ial. Keidua, ada kondi isi i di inami is, atau 

keiseijahteiraan, yang di itandai i deingan adanya usaha atau keigi iatan yang teirorgani isi ir 

untuk meincapai i kondi isi i stati is. Keitiiga, ada leimbaga atau bi idang keigi iatan yang 

meili ibatkan leimbaga keiseijahteiraan sosi ial.44 Beirdasarkan peinjeilasan di iatas dapat 

di isiimpulkan bahwa kunci i dari i keiseijahteiraan yai itu deingan teirpeinuhi inya keibutuhan 

dasar dan teirlaksananya fungsi i sosi ial warga neigara. Upaya untuk meincapai i 

                                                           
43 Rizki Afri Mulia dan Nika Saputra, Analisi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Masyarakat Kota Padang, Jurnal El-Riyasah, Vol. 11 No. 1, 2020, hal. 68 
44 Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Kesejahteraan Umat, Jurnal 

Economica, (Vol. 8, No. 1, 2017), hal. 158 
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keiseijahteiraan dapat di ilakukan seicara i indi ivi idu maupun keilompok. Keiseijahteiraan 

teirdi iri i dari i dua macam, yai itu: 

 

 

1) Keiseijahteiraan Peirorangan 

Keiseijahteiraan peirorangan adalah keiseijahteiraan yang beirkai itan deingan 

keiji iwaan peirorangan yang di iaki ibatkan oleih peindapatan seicara eikonomi i, 

keiseijahteiraan i ini i beirhubungan deingan teirpeinuhi inya keibutuhan hi idup. 

2) Keiseijahteiraan Masyarakat 

Keiseijahteiraan masyarakat adalah keiadaan keihi idupan masyarakat yang 

teirceirmi in dari i taraf hi idup masyarakat.45 

2.5.2 Keiseijahteiraan Dalam Eikonomi i Iislam 

Eikonomi i Iislam meimandang keiseijahteiraan beirdasarkan ajaran Iislam dalam 

seiluruh keihi idupan. Ada yang harus di ipahami i meingeinai i eikonomi i Iislam, yai itu: (1) 

seimua harta i itu keipunyaan Allah. Manusi ia hanya beirhak untuk mei-tasharruf-kan 

(meimanfaatkan) harta. Peimi iliik seisungguhnya adalah Allah SWT. (2) manusi ia 

adalah khali ifah atas harta mi ili iknya, manusi ia di ibeiri i hak untuk meimanfaatkan harta 

teirseibut seibagai i waki il Allah.46 Keiseijahteiraan meinurut Iislam ti idak hanya di iliihat 

dari i teirwujudnya keikayaan dan konsumsi i yang maksi imal, namun juga 

teirpeinuhi inya seigi i mateiri i dan spiiri itual manusi ia. Keibutuhan mateiri i meincakup 

sandang, pangan, papan, peindi idi ikan, transportasi i, jami inan keihi idupan dan seimua 

barang maupun jasa yang meimbeiri ikan keipuasan atau keiseijateiraan seicara ri ii il. 

Seidangkan keibutuhan rohani i meili iputi i keitakwaan keipada Allah, keiteinangan ji iwa, 

                                                           
45 Satika Rani, Skripsi, Peran Dan Kontribusi Badab Usaha Milik Desa (BUMDES) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan 
Lampung, 2018), hal. 34-35. 

46 Choirul Huda, Ekonomi Islamdan Kapitalism (Merunut Benih Kapitalisme dalam ekonomi 
Islam), Jurnal Economica, (Vol. VII, Edisi 1, 2016), hal. 45-46 
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keibahagi iaan bati in, keiharmoni isan keiluarga dan sosi ial, seirta ti idak adanya keijahatan 

anomi i.47 

Keiseijahteiraan meinurut al-Ghazali i adalah teircapai inya manfaat yang 

beirkeilanjutan deingan meindukung tujuan syara’ Maqasi id al-Shari i’ah). 

Keiseijahteiraan teircapai ikeiti ika  seiseiorang mampu meirasakan keibahagi iaan dan 

keiteinangan ji iwa deingan teirpeinuhi inya keibutuhan-keibutuhan spi iri itual dan 

mateiri ialnya. Meinurut Ghazali i, aspeik eikonomi i dari i fungsi i keiseijahteiraan sosi ial 

teirdi iri i dari i hi ieirarki i uti ili itas i indi ivi idu dan sosi ial yang teirdi iri i dari i keini iscayaan, atau 

daruri iyyat, keibutuhan, atau haji iyyat, dan keileingkapan, atau tahsi ini iyyat. Daruri iyyat 

teirdi iri i dari i peirli indungan agama (hi ifzudi iiin), ji iwa (hi ifzunnafs), harta beida (hi ifzul 

maal), akal (hi ifzul-aqli i), dan keiturunan (hi ifzulnnasl). Haji iyyat teirdi iri i dari i dari i 

seimua keigi iatan dan hal-hal yang ti idak vi ital, teitapi i di ibutuhkan untuk 

meinghi ilangkan ri intangan dan keisukaran dalam hi idup. Tahsi iniiyyat yai itu 

meimcakup keigi iatan-keigi iatan dan hal-hal yang ti idak hanya seikeidar keinyamanan, 

meili iputii hal-hal yang meileingkapi i dan meinhi iasi i hi idup.48 

Dalam hal eikonomi i, keiseijahteiraan adalah salah satu pri iori itas Iislam. 

Keiseijahteiraan dari i sudut pandangan eikonomi i hanya meincakup keibutuhan mateiri ial. 

Eikonomi i Iislam meingheindaki i keiseijahteiraan ti idak hanya meincakup keibutuhan 

mateiri i namun juga keibutuhan nonmateiri ial (spi iri itual).49 Ci iri i-ci iri i manusi ia yang 

meimi iliiki i keiceirdasan spi iri itual adalah teirpeinuhi inya hubungan antara Tuhan (Hablun 

mi inallah) dan manusi ia (Hablun mi inannas).50 Hablun minallah  adalah adalah 

                                                           
47 Umer Chapra, The Future of Economics: An Islamic Perspectiv, alih bahasa Ikhwan Abidin 

Basri, Masa Depan Ilmu EkonomiSebuah Tinjauan Islam, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hal. 
50 

48 Adiwarman Karim, ekonomi Makro Islam Edisi 3, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), 
hal. 62  

49 Didi Suardi, Makna Kesejahteraan Dalam Sudut Pndang Ekonomi Islam, Jurnal Pemikiran 
dan Pengembangan Perbankan Syariah, (Vol. 6 No. 2, 2021), hal. 327 

50 Putri Dyah Ayu Fitriyaningsih dan Fita Nurotul Faizah, Relevansi Kesetaraan Gender dan 
Peran Perempuan Bekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Indonesia (Perspektif Ekonomi Islam), 
Vol. 13 No. 1, 2020, hal 47 
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perjanjian seorang hamba dengan Allah SWT yaitu ketika dia masuk Islam maka 

harus beriman dan sebagai jaminan keselamatan dunia dan akhiratnya, sehingga 

harus tunduk dengan perintah Allah. Contohnya menunaikan perintah syariat, 

menjaga hawa nafsu dan ikhlas dengan segala takdir. Sedangkan hablun minannas 

adalah perjanjian antar suatu kaum mukminin dengan lainnya untuk hidup sebagai 

warga negara tanpa membeda-bedakan agamanya. Contohnya saling membantu 

sesama manusia, mengasihani orang miskin dan memberi makan anak 

yatim.Keihi idupan di i duni ia hanya beikal untuk keihi idupan di i akhi irat.51 Keiseijahteiraan 

akan di ibeiri ikan oleih Allah SWT jiika manusi ia meilaksanakan apa yang di ipeiri intahkan 

dan meinjauhi i apa yang meinjadi i larangan-Nya. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Beiri ikut i ini i adalah beibeirapa peineili iti ian seibeilumnya yang beirkai itan deingan 

peineili iti ian i ini i: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Hasi il 

1. Hanapi i Lubi is 

(2019) 

Peiran Peimeiri intah 

Deisa dalam 

Peimbeirdayaan 

Peidagang di i Pasar 

Ujung Gadi ing 

Keicamatan Leimbah 

Meili intang 

Peidagang meirasa puas kareina 

peimeiri intah deisa meinyeidi iakan 

teimpat beirjualan, i ikut seirta 

meinjaga keibeirsi ihan dan 

meimbantu meingatasi i 

peirmasalahan yang teirjadi i seipeirti i 

keibakaran, peincuri ian, konfli ik 

antar peidagang maupun 

                                                           
51 Fadlulloh Fakhirudin Arfaq dkk, Konsep Kesejahteraan Perspektif Ashabiyah Ibnu Khaldun 

dalam Wisata Religi Tebuireng, At-Taqaddum, (Vol. 12, No. 1 2020), hal. 29 
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Kabupatein Pasaman 

Barat 

konsumein. Peimeiri intah deisa juga 

meimbeiri ikan pi injaman modal bagi i 

peidagang yang kurang mampu dan 

meimpeirkuat keiamanan deingan 

meinye idi iakan peitugas keimanan 

yang beirjaga si iang dan malam. 

Keiti idakpuasan peidagang 

di iseibabkan adanya si ifat pi iliih kasi ih 

yang di ibeiri ikan seipeirti i peirbeidaan 

teimpat beirjualan, ada yang layak 

dan ti idak layak. Ki ios-ki ios yang 

ada juga kurang teirawat seihi ingga 

meimbeiri ikan keiti idaknyamanan 

pada peidagang. Peimeiri intah deisa 

juga ti idak meinyeidi iakan fasi ili itas 

umum seipeirti i wc, kamar mandi i 

dan mushola. 

2. Iirvan Seiti iawan 

(2020) 

Anali isiis Poteinsi i 

Pasar Tradiisi ional 

dalam 

Meini ingkatkan 

Eikonomi i Peidagang 

(Studi i di i Pasar 

Gayam, Si idomulyo, 

Keibonagung, 

Paci itan) 

Peingeilolaan poteinsi i pasar Gayam 

meimbeiri ikan dampak yang bai ik 

bagi i peireikonomi ian. Peidagang 

yang dulunya beirdagang deingan 

beirkeili ili ing, seikarang meimi ili ikii 

teimpat teirseindi iri i untuk beirjaualan. 

Di ipeirhati ikannya produk yang 

meinjadi i keiunggulan pasar dan 

kuali itas oleih peingurus pasar juga 

meinjadi i faktor dari i keibeirhasi ilan 
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pasar dalam beirsai ing deingan pasar 

lai in. 

3. Siiti i Jubaiidah 

Hasi ibuan 

(2020) 

Anali isiis Poteinsi i 

Pasar Tradiisi ional 

dalam 

Meini ingkatkan 

Peindapatan 

Peidagang Di i Pasar 

Tradiisi ional 

Keiluarga Jalan Hos 

Cokroami inoto 

Keilurahan Si impang 

IiIiIi Si ipi in Kota Jambi i 

Poteinsi i pasar yang di imi ili iki i beilum 

beirjalan deingan bai ik di i gambarkan 

deingan teirjadi inya peinurunan 

peindapatan seibeisar 10-20% yang 

di ipeingaruhi i oleih faktor 

meinurunnya daya beili i masyarakat 

dan munculnya pasar-pasar 

tradi isi ional baru yang leitaknya 

strateigi is seirta meinawarkan harga 

yang leibi ih murah. 

4. Ni ikmatul 

Maskuroh 

(2019) 

Peiran Pasar 

Tradiisi ional dalam 

Peini ingkatan 

Peireikonomi ian 

Masyarakat 

Meinurut Peirspeikti if 

Eikonomi i Iislam 

(Studi i Kasus Pasar 

Yosomulyo Peilangi i 

Keicamatan Meitro 

Pusat Kota Meitro) 

Keihadi iran Pasar Yosomulyo 

meimbeiri ikan dampak yang 

si igni ifi ikan bagi i masyarakatbai ik 

dari i seigi i kreiati ivi itas maupun  

peireikonomi ian, seihi ingga kuali itas 

hi idup masyarakat meini ingkat. 

5.  Sri i Hi idayati i 

(2019) 

Poteinsi i Pasar dalam 

Peini ingkatan 

Eikonomi i 

Pasar Subuh Tungkop beirpoteinsi i 

meini ingkatkan eikonomi i peidagang 

yai itu dapat meinci iptakan lapangan 
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Masyarakat Di iti injau 

dalam Eikonomi i 

Iislam (Pasar Subuh 

Tungkop, 

Darussalam, Aceih 

Beisar) 

peikeirjaan bagi i masyarakat, harga 

yang di itawarkan leibi ih murah dan 

leitaknya strateigi is. Transaksi i yang 

di ilakukan sudah seisuai i deingan 

eikonomi i i islam. Barang yang 

di ipeirjualbeili ikan di ijami in halal. 

Ti idak ada keidzali iman antara 

peinjual maupun peimbeili i. Harga 

yang di iteitapkan beidasarkan 

jumlah peinawaran dan peirmi intaan 

barang seihi ingga ti idak ada 

peinyi impangan. 

6. Di iaul Muhsiinat 

(2016) 

Poteinsi i Pasar 

Tradiisi ional dalam 

Peini ingkatan 

Eikonomi i 

Masyarakat 

Meinurut Peirspeikti if 

Eikonomi i Iislam 

(Studi i Kasus Pasar 

Ceikkeing di i Kab. 

Bulukumba) 

Pasar tradi isi ional Ceikkeing 

beirpoteinsi i meini ingkatkan 

eikonomi i. Poteinsii dari i Pasar 

Ceikkeing di iantaranya yai itu harga 

yang leibi ih murah, produk leibi ih 

beirvari iasi i, dan lokasi i strateigi is. 

Faktor lai in yai itu adanya peirhati ian 

dari i peimeiri intah daeirah beirupa 

peingawasan harga, peinceigahan 

peini ipuan dan keicurangan 

ti imbangan seirta peinceigahan 

peinjualan barang rusak. Peiri ilaku 

dari i peidagang juga ti idak 

meilanggar hukum Iislam, teitapi i 
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keibeirsi ihan masi ih kurang 

di ipeirhati ikan.  

7. Fi icayani i 

(2017) 

Peiran Peimeiri intah 

Deisa dalam 

Peimbangunan 

Pasar (Studi i 

Iimpleimeintasi i 

Keiseijahteiraan 

Masyarakat Deisa 

Karang Anyar 

Keicamatan Jati i 

Agung Kabupatein 

Lampung Seilatan) 

Peiran peimeiri intah Deisa Karang 

Anyar dalam bi idang peimbangunan 

pasar sangat bai ik. Program yang 

di ibuat meimbeiri ikan manfaat bagi i 

warga Deisa Karang Anyar bai ik 

dalam jangka peindeik maupun 

jangka panjang seirta 

meini ingkatkan peireikonomi ian 

masyarakat. Keibeirhasi ilan i inii 

di idukung deingan adanya bantuan 

dana dari i peimeiri intah. Seidangkan 

Faktor yang meinghambat adalah 

keisadaran masyarakat akan 

peinti ingnya peimbangunan pasar 

untuk meini ingkatkan eikonomi i dan 

keiseijahteiraan. 

8. Mardaleini i 

(2018) 

Peiranan Peimeiri intah 

dalam 

Meini ingkatkan 

Peindapatan 

Peidagang Di ili ihat 

dari i Peirspeikti if 

Eikonomi i Iislam 

(Studi i Kasus Pasar 

Ujung Gadi ing) 

Peimeiri intah Nagari i Ujung Gadi ing 

teilah meimbuat keibi ijakan yang 

seisuai i deingan pri insi ip tauhi id 

seibagai imna yang di ijeilaskan dalam 

Qs. An-Ni isa:29. Peimeiri intah 

Nagari i Ujung Gadi ing kurang 

beirtanggung jawab dalam 

meinseijahteirahkan rakyatnya. 

Kurang meinrapkan keiadi ilan 
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keipada rakyat di itandai i deingan 

peirbeidaan reinovasi i peimbangunan.  

9. Novi itri i 

Harti ileina 

(2021) 

Peiranan Peimeiri intah 

Deisa dalam 

Peingeilolaan Pasar 

Deisa di i Deisa 

Si ikeibau Jaya 

Keicamatan Rokan 

IiV Koto Kabupatein 

Rokan Hulu 

Seicara keiseiluruhan peimeiri intah 

deisa dalam peingeilolaan pasar deisa 

Siikeibau Jaya Keicamatan Rokan 

IiV Koto Kabupatein Rokan Hulu 

teilah beirpeiran bai ik untuk 

meini ingkatkan peireikonomi ian dan 

meinseijahteirahkan masyarakat. 

Peimeiri intah deisa meineitapkan 

BUMDeis seibagai i peinanggung 

jawab peingeilolaan pasar. 

Peinambahan jumlah bangunan 

juga meimbeiri i damapak bagi i 

peimasukan kas deisa dan 

keibeiradaan pasar deisa meimbukan 

peiluang eikonomi i baru bagi i 

masyarakat. Hambatan yang 

di iteimukan yai itu beilum adanya 

sarana prasarana peindukung pasar, 

seipeirti i lahan parki ir, kamar mandi i, 

peineirangan, dan teimpat 

peimbuangn sampah seihi ingga 

peinjual maupun peimbeili i meirasa 

kurang nyaman. Harga seiwa juga 

ti idak seibandi ing deingan jam 

opeirasi ional pasar, harga seiwa 

teirgolong mahal. Peitugas lapangan 
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seiri ing gonta-ganti i dan masi ih 

kurangnya teimpat yang layak 

untuk beirjualan seihi ingga masi ih 

banyak peinjual yang beirjualan di i 

lahan kosong. 

10. Siinti ia Novi ita 

Sari i (2022) 

Peiran Pasar Deisa 

dalam 

Meini ingkatkan 

Eikonomi i 

Masyarakat 

Meinurut Peirspeikti if 

Eikonomi i Iislam 

(Studi i Pasar 

Tungkal Satu 

Keicamatan Pi ino 

Raya Kabupatein 

Beingkulu Seilatan) 

Pasar Deisa Tungkal Satu 

Keicamatan Pi ino Raya Kabupatein 

Beingkulu Seilatan sangat beirpeiran 

bai ik bagi i para peidagang. Meilalui i 

pasar i ini i peireikonomi ian dan 

keiseijahteiraan peidagang maupun 

masyarakat deisa dapat meini ingkat. 

Pasar i ini i meinjadi i teimpat untuk 

meinjual barang dagangan dari i 

keibun dan hasi il kreiti ivi itas 

peidagang. Keindala yang di ialami i 

yai itu beirkai itan deingan keibeirsi ihan 

pasar, keiteirti iban dan keiamanan 

pasar seirta lapak yang teirseidi ia 

beilum meincukupi i.  

Tabeil 2 1 Pe ine iliitiian Teirdahulu 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PASAR KENAYAN DI DESA BALINGASAL 

3.1 Gambaran Umum Desa Balingasal 

Deisa Bali ingasal adalah salah satu dari i 9 deisa di i Keicamatan Padureiso, 

Kabupatein Keibumein, deingan luas 262,5 heiktar. Teirleitak di i koordi inat 7.6637 LS 

dan 109.7938 BT, dan beirada pada keiti inggi ian 12 meiteir di i atas peirmukaan laut. Di i 

bagi ian utara, Deisa Bali ingasal beirbatasan deingan Deisa Meirdein dan Deisa Si idototo 

di i Keicamatan Padureiso. Di i bagi ian ti imur, Deisa Peicari ikan di i Keicamatan Preimbun, 

di i bagi ian seilatan, Deisa Kabuaran di i Keicamatan Preimbun, dan di i bagi ian barat, Deisa 

Peijeingkolan di i Keicamatan Padureiso.  85% dari i lahan Deisa Bali ingasal adalah tanah 

keiri ing, seidangkan 15% adalah tanah sawah, yang teirdi iri i dari i:52 

 

Tabel 3.1 

Peiruntukan Lahan 

 

No. Tanah Sawah Luas 

(HA) 

No.  Tanah Kering  Luas 

(HA) 

1.  Iiri igasi i teikni is 15,00 1. Bangunan  90,50 

2. Iiri igasi i seiteingah 

teikni is 

0 2. Teigalan, 

peirkeibunan  

100,0 

3. Iiri igasi i 

seideirhana 

0 3. Pasar  0,23 

4. Tadah hujan 24,0 4. Makam  1,74 

   5. Balai i deisa dan 

kantor 

0,11 

                                                           
52 Arsip Desa Balingasal, diakses 12 Oktober 2022 pukul 10.43 WIB 
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   6. Lapangan  0,64 

   7. SD dan PAUD 0,34 

   8. Hutan Neigara 0 

   9. tanah lai innya 29,94 

Sumber: Arsip Desa Balingasal 

Tabeil 3.1 Pe iruntukan Lahan  

3.1.1 Seijarah Deisa Bali ingasal 

Bali ingasal adalah deisa baru yang di idi iri ikan pada tahun 1922. Seibeilumnya, 

deisa teirseibut teirdi iri i dari i tiiga deisa: Deisa Jati iteikein, yang teirdi iri i dari i Dusun 

Jatiiteikein Weitan dan Dusun Jatiiteikein Kulon; Deisa Bleibeir, yang teirdi iri i dari i 

Dusun Bleibeir dan Dusun Keinayan; dan Deisa Kalapacung, yang teirdi iri i dari i 

Dusun Kalapacung dan Dusun Peipeidan. Adapun keipala deisa yang meimi impi in 

yai itu: 

 Deisa Jati iteikein di ipi impi in oleih Wiirakeirta, Jayakeirta dan Deimang 

Nayadi ikrama 

 Deisa Bleibeir di ipi impi in oleih Kunti ing 

 Deisa Kalapacung di ipi impi in oleih Pri inggowongso, Nayuda dan Dul 

Sajak 

Pada tahun 1922, keiti iga deisa teirseibut beirgabung dan di iseibut Deisa 

Bali ingasal. Seiteilah peinggabungan teirseibut, teirjadi i banyak hal yang bai ik. 

Di iantaranya peimbangunan Pasar Keinayan, peimbangunan jeimbatan Kalii 

Keinayan, peimbangunan SD Neigeiri i 1 Bali ingasal, reihan kantor deisa, 

peimbangunan geidung balai i deisa dan seibagai inya. Awalnya Deisa Bali ingasal 

meirupakan wi ilayah Keicamatan Preimbun, namun pada tahun 2003 teirjadi i 
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peimeikaran wi ilayah yang meingaki ibatkan Deisa Bali ingasal masuk dalam 

wi ilayan Keicamatan Padureiso.53 

Gambar 3.2 

Peita Deisa Bali ingasal 

 

 

 

 

 

 

Sumber: google maps 

2.1.2 Aparat Peimeiri intah Deisa 

 Wiilayah Deisa Bali ingasal teirbagi i meinjadi i 6 (einam) dusun, yai itu Dusun 

Keinayan di ipi impi in oleih Bapak Gothot, Dusun Kalapacung di ipi impi in oleih Iibu 

Siiti i Di ian Marjuati i, Dusun Peipeidan di ipi impi in oleih Bapak Sukro Harsono, Dusun 

Bleibeir di ipi impiin oleih Bapak Goltri iyanto, Dusun Jati iteikein Weitan diipi impi in oleih 

Bapak Iinam Gi iri i Pujiihadi i, dan Jatiiteikein Kulon di ipi impiin oleih Bapak Poni iman.  

 

 

 

 

                                                           
53 Arsip Desa Balingasal, diakses pada tanggal 10 Oktober 2022 
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Tabel 3.2 

Jumlah Aparat Deisa Bali ingasal54 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id  

2.1.3 Vi isi i dan Mi isi i Deisa Bali ingasal 

Adapun vi isi i dan mi isi i Deisa Bali ingasal seibagai i beiri ikut: 

Vi isi i : Teirwujudnya Deisa Bali ingasal yang aman, teintram, dan seijahteira  

deingan keihi idupan beirmasyarakat yang beiri iman, beirakhlak muli ia dan 

beirbudaya. 

Mi isii :  

1.  Meiwujudkan tata peimeiri intahan yang bai ik, jujur, dan transparan deingan 

meingutamakan pri insi ip musyawarah mufakat; 

2.  Meini ingkatkan keikompakan dan profeisi ionali ismei peirangkat deisa deingan 

teitap meingeideipankan Tupoksi i masi ing-masi ing jabatan; 

                                                           
 
54 Data Desa Balingasal 2020 

No. Aparat Pemerintah Jumlah 

1 Keipala Seiksi i 3 

2 Keipala Urusan 3 

3 Keipala Dusun 6 

4 Keitua RW 6 

5 Keitua RT 13 

Tabeil 3 1 

Tabeil 3.2  

https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id/
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3. Meini ingkatkan sarana prasarana dan meingakti ifkan keimbali i i ili i-i ilii; 

4. Meiwujudkan keiseijahteiraan beirupa garapan sawah keipada Keitua RT, 

Keitua RW, i ilii-i ili i, seirta meimbantu keigi iatan “slamatan bumi i”; 

5. Meini ingkatkan keihi idupan yang harmoni is seirta sali ing meinghormati i 

agama dan keibudayaan; 

6. Meimajukan peireikonomi ian meilalui i pasar deisa, BUMDeis, Keilompok 

Tani i Teirnak, POKDAKAN, dan i industry rumah tangga; 

7. Meiwujudkan keiamanan dan keiteirti iban li ingkungan di i wi ilayah Deisa 

Bali ingasal seirta keiseihatan masyarakat; 

8. Meiwujudkan peileistari ian dan peingeimbangan asseit-aseit dari i Program 

Peimeiri intah yang teirdahulu; 

9. Meindorong keiakti ifan Karang Taruna, teirutama bi idang agama, sosi ial 

keimasyarakatan, olah raga dan seini i, seirta bi idang eikonomi i kreiti if. 

2.1.4 Populasi i 

Deisa Bali ingasal teirmasuk dalam Keicamatan Padureiso. 3018 orang 

ti inggal di i Deisa Bali ingasal, deingan 1471 pri ia dan 1547 peireimpuan, deingan 427 

orang di i antara reintan umur 50 dan 54 tahun. Adapun mata peincahari ian warga 

Deisa Bali ingasal yai itu:55 

Tabel 3.3 

Mata Peincahari ian Warga Deisa Bali ingasal 

 

No. Jenis Kelompok Jumlah Persentase 

(%) 

1. Beilum/ti idak beikeirja  697 23% 

2. Meingurus rumah tangga 590 19% 

                                                           
55 https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id diakses 14 Oktober 2022 pada pukul 

20.03 WIB 

https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id/
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3. Peilajar/mahasi iswa 536 18% 

4. Peinsi iunan  11 0,3% 

5. Peigawai i Neigeiri i Si ipi il 

(PNS) 

14 0,46% 

6. Teintara Nasi ional 

Iindoneisi ia (TNIi) 

4 0,13% 

7. Keipoli isi ian RIi (POLRIi) 1 0,03% 

8. Peirangkat deisa 14 0,46% 

9. Karyawan Swasta 326 11% 

10. Buruh hari ian leipas 69 2% 

11. Buruh tani i/peirkeibunan 22 1% 

12. Karyawan honor 5 0,16% 

13. Guru  17 1% 

14. Bi idan  3 0,09% 

15. Peidagang  20 1% 

16. Wiiraswasta  426 14% 

17.  

Peitani i/peirkeibunan 

81 3% 

18. Anggota leimbaga ti inggi i 

lai innya 

190 6% 

Sumber: https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id 

Tabeil 3. 

 Tabeil di i atas meingarah pada keisi impulan bahwa seibagi ian beisar warga 

Deisa Bali ingasal beilum atau ti idak beikeirja, meimi ili iki i peirseintasei seibanyak 23%. 

Seilanjutnya yai itu meingurus rumah tangga seibanyak 19%. Di isusul deingan 

peilajar/mahasi iswa seibeisar 18%.  

 

https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id/
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3.2 Gambaran Umum Pasar Kenayan 

Pasar Keinayan di ibangun pada tahun 1917, di inamakan Pasar Keinayan kareina 

leitaknya beirada di i Dusun Keinayan.56 Pasar Keinayan meirupakan salah satu pasar 

yang ada di i Keicamatan Padureiso. Pasar i ini i meinjadi i peinopang keihi idupan warga 

Deisa Bali ingasal maupun warga deisa seiki itar. Mulai i dari i keibutuhan pokok seipeirti i 

sandang pangan hi ingga keibutuhan lai innya. Harga yang di itawarkan teirgolong 

murah dan teirjangkau. Lokasi inyapun sangat strateigi is yai itu beirada di i jalan provi insi i 

seihi ingga mudah di iteimukan. 

3.2.1 Keigi iatan Pasar 

Pasar Keinayan adalah pasar tradi isi ional yang teirleitak di i Deisa 

Bali ingasal, teipatnya beirada di i Dusun Keinayan. Seini in, seilasa, kami is, jumat, dan 

mi inggu adalah hari i di i mana pasar i ini i beiropeirasi i liima hari i dalam seimi inggu. 

Keigi iatan jual beili i mulai i pukul 04.00 WIiB hi ingga 12.00 WIiB. Ada seidi iki it 

peirbeidaan peinjual maupun peimbeili i antara hari i seini in dan kami is deingan hari i 

seilasa, jumat dan mi inggu. Hari i seilasa, jumat dan mi inggu leibi ih banyak 

peidagang yang beirjualan dan juga leibi ih banyak peimbeili inya. Seidangkan pada 

hari i seini in dan kami is leibi ih seidi iki it peidagang yang beirjualan kareina rata-rata 

yang barang yang di ipeirjualbeili ikan beirupa keibutuhan pokok seipeirti i seimbako 

dan makanan si iap konsumsii.  

Awalnya Pasar Keinayan hanya beiropeirasi i pada hari i seilasa, jumat dan 

mi inggu. Namun kareina keibutuhan akan barang pokok dan bahan makanan yang 

ki ian beirtambah, maka pi ihak deisa meimutuskan untuk meinambah hari i 

opeirasi ioal pasar. Hal i ini i juga di idukung deingan ti idak adanya pasar di iseiki itar 

yang buka pada hari i seini in dan kami is. Pasar lai in meimi ili ikii jam opeirasi ional yang 

beirbeida, yai itu Pasar Breingkol di i Deisa Breingkol beiropeirasi i pada hari i rabu dan 

sabtu. Seidangkan Pasar Pon yang beirada di i Deisa Padureiso hanya beiropeirasi i 

                                                           
56 https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id diakses 14 Oktober 2022 pada pukul 

20.23 WIB 

https://balingasal.kec-padureso.kebumenkab.go.id/
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pada hari i Pon dalam kaleindeir jawa. Seihi ingga deingan peinambahan jam buka 

pasar teintunya ti idak meirugi ikan akti ivi itas pasar lai innya, justru hal i ini i meimbantu 

peireikonomi ian peidagang dan meimudahkan peimbeili i meindapatkan 

keibutuhannya.57 

3.2.2    Peiraturan Peimeiri intah Deisa teintang Pasar 

Beisarnya reitri ibusi i pasar dan seiwa ki ios di iatur dalam Peiraturan Deisa 

Bali ingasal Keicamatan Padureiso Kabupatein Keibumein Nomor 4 Tahun 2018 

teintang Pungutan Deisa seibagai i beiri ikut:58 

a) Seiwa ki ios pasar Rp 1.750.00,00 (satu juta tujuh ratus li ima puluh ri ibu 

rupi iah) peir ki ios di ibayarkan seiti iap tahun. 

b) Seiwa los pasar Rp 1.200.000,00 (satu juta dua ratus ri ibu rupi iah) peir 

los diibayarkan seiti iap tahun. 

c) Tari if reitri ibusi i peinggunaan ki ios Rp 7000,00 (tujuh ri ibu rupi iah) peir 

ki ios/bulan. 

d) Tari if reitri ibusi i peinggunaan los Rp 1.000,00 (seiri ibu rupi iah) peir 

peidagang/hari i pasaran. 

e) Tari if reitri ibusi i teibokan Rp 1.000,00 (seiri ibu rupi iah) peir peidagang/hari i 

pasaran. 

f) Tari if reitri ibusi i peilataran Rp 5.000,00 (li ima ri ibu rupi iah) peir peidagang 

/hari i pasaran. 

g) Tari if reitri ibusi i peidagang malam di i lokasi i tanah pasar Rp 15.000,00 

(li ima beilas ri ibu rupi iah) peir bulan. 

Adapaun peirsyaratan untuk meinye iwa ki ios Di i Pasar Keinayan yai itu:59 

                                                           
57 Sardi Atmoko, Ketua Pengelola Pasar Kenayan, Wawancara 10 Oktober 2022 
58 Peraturan Desa Balingasal Nomor 4 Tahun 2018 pasal 5b diakses 24 November 2022 pukul 

19.39 WIB 
59 Udhi Purnomo, Sekretaris Desa Balingasal, wawancara 12 Oktober 2022 
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a) Peinduduk Deisa Bali ingasal 

b) Ti inggal dan beirdomi isi ili i di i Deisa Bali ingasal 

 

3.2.3    Jumlah Peinjual 

 Peinjual meirupakan salah satu faktor utama dalam seibuah pasar. Peinjual 

beirtugas meinye idi iakan barang-barang di i pasar. Tak teirkeicuali i deingan peidagang 

di i Pasar Keinayan. Beiri ikut peijual yang ada di i Pasar Keinayan Deisa Bali ingasal: 

Tabel 3.4 

Peinjual di i Pasar Keinayan 

No. Jeini is Barang yang 

Di ijual 

Jumlah Peinjual 

1 Peirabotan  3 

2 Seimbako  13 

3 Pakai ian  8 

4 Sayuran  8 

5 Buah  9 

6 Makanan Jadi i 18 

7 Iikan  4 

8 Dagi ing Ayam 12 

9 Dagi ing Sapi i 3 

10 Bahan Makanan 12 

11 Warung Nasi i 3 

12 Plastiik 1 

13 Lai innya  58 

Jumlah 148 

Sumber: wawancara pengurus pasar Kenayan 

Tabeil 3.4  
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3.2.4  Barang dan jasa yang di ijual 

 Barang-barang yang di ipeirjualbeili ikan di i Pasar Keinayan di idomi inasi i oleih 

barang keibutuhan pokok seipeirti i seimbako, makanan si iap saji i, sayur mayur, 

bumbu-bumbu, peirleingkapan rumah tangga dan pakai ian.seidangkan jasa yang 

teirseidi ia di i Pasar Keinayan yai itu beirupa jasa jahi it atau peirmak pakai ian, jahi it 

sandal dan seipatu, peinggi iliingan dagi ing dan lai innya.  

3.2.5  Ti ipei Areia 

 Di i pasar Keinayan Deisa Bali ingasal teirseidi ia dua ti ipei yai itu beirupa ki ios 

dan los (li incak). Ki ios yang ada di i Pasar Keinayan teirleitak meingeili ili ingi i areia 

pasar. Seidangkan los atau leibi ih di ikeinal seibagai i liincak beirada di i areia pasar 

bagi ian dalam. Ukuran ki ios yai itu 3m2 (ti iga meiteir peirseigi i) dan ukuran los 

(li incak) seiki itar 2m2 (dua meiteir peirseigi i). Jumlah ki ios yang teirseidi ia di i Pasar 

Keinayan seibanyak 30 ki ios. Seidangkan untuk los atau li incak jumlahnya leibiih 

dari i 60, si isanya beirjualan di iteipi i jalan seiki itar pasar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Peran Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Perekonomian Pedagang 

Pasar Kenayan 

Peimeiri intah Deisa Bali ingasal beirtanggung jawab meingeinai i peinye ileinggaraan 

deisa. Peimeiri intah deisa meimi iliiki i hak untuk meimbuat peiraturan deisa seindi iri i yang 

tujuannya untuk meini ingkatkan keiseijahteiraan dan meingeimbangkan peireikonomi ian 

masyarakat deisa. Hal i ini i seisuai i deingan Pasal 26 ayat 2 Undang-Undang No. 6 Tahun 

2014 teintang Deisa. Upaya yang di ilakukan oleih Peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam 

meini ingkatkan peireikonomi ian peidagang Pasar Keinayan yai itu: 

a Peimbangunan keimbali i ki ios pasar 

Seibeilumnya ki ios-ki ios yang beiarada di i Pasar Keinayan beirupa bangunan 

lama yang masi ih di idomi inasi i deingan kayu dan meinggunakan atap seing. Ukuran 

ti iap ki ios juga beirbeida-beida. Seimaki in beisar usaha maka ukuran ki ios juga 

seimaki in beisar. Hal i ini i kareina meireika masi ih bi isa meinggabungkan dua ki ios 

meinjadi i satu. Peinye iwa juga bi isa meireinovasi i seindi iri i ki ios yang di i seiwa.  

Peirteingahan tahun 2017 mulaii di ilakukan peimbangunan ki ios pasar 

seicara beirtahap. Peimbanguan i ini i beirtujuan untuk meinyamaratakan ukuran ki ios 

yang ada di i Pasar Keinayan yai itu beirukuran 3m2. Tujuan laiin yai itu agar ki ios 

pasar leibi ih layak dan aman seihi ingga peidagang leibi ih nyaman keiti ika beirjualan.  

Peimbangunan i ini i seileisai i pada awal tahun 2020 deingan jumlah ki ios yang teilah 

di ibangun beirjumlah 30 ki ios. Jumlah i in teintu leibi ih banyak di ibandi ingkan 

seibeilumnya yang hanya beirjumlah seiki itar 20 ki ios. Bangunan yang seikarang 

juga leibi ih layak dari i seibeilumnya.  

“dulu awalnya pasar beirupa lahan kosong di i pi inggi ir jalan, para 

peidagang jualan meinggeilar teirpal atau kai in buat alas dagangannya. 

Teirus lama-lama mulai i beirjualan deingan li incak. Kareina seimaki in 

banyak yang jualan teirus mulaii diibangun pasar, tapi i masiih beirupa 
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bangunan seideirhana yang peinti ing ada atapnya bi iar aman dari i hujan. 

Teirus kareina beirtambah teirus peidagang dan tambah ramai i akhi irnya 

mulai i ada ki ios pasar. Dulu ki ios pasar masi ih dari i bangunan kayu atapnya 

juga dari i seing. Ukuran ki ios gak teintu ada yang 3m ada yang 5 meiteir, 

gak sama gi itu. Tahun 2017 mulai i diibangun lagi i ki ios-ki ios i itu tapii 

beirtahap gak langsung seimuanya. Mulai i li ima ki ios dulu teirus kalo sudah 

seileisai i bangun 5 lagi i. Ukuran ki ios yang baru 3m2 seimua. Modeilan ki ios 

juga sama seimua.”60 

 

Beirdasarkan peirnyatan Bapak Udhi i Pranomo seilaku seikreitari is Deisa 

Bali ingasal di ikeitahui i bahwa seibeilum di ilakukan peimbangunan keimbali i ki ios 

pasar, keiadaanya banyak peidagang yang ti idak bi isa meinyeiwa ki ios pasar. 

Seiteilah peimbangunan ki ios, leibi ih banyak peidagang meirasakan manfaatnya. 

Ki ios yang seibeilumnya hanya beirjumlah seiki itar 20 seikarang beirtambah meinjadi i 

30 ki ios. Keiadaan i ini i meingaki ibatkan banyak peidagang yang bi isa meinye iwa ki ios 

dan meirasa leibi ih nyaman kareina ti idak peirlu meingangkut dan meimbongkar 

barang dagangan seiti iap akan beirjualan. 

”Saya beirdagang sudah dari i tahun 2010, saya beirjualan pakai ian 

dan peirabot rumah tangga. Dulu saya meinyeiwa li incak di i dalam pasar. 

Seiti iap mau beirdagang saya harus meingangkut barang dagangan saya kei 

pasar, teirus si iangnya saya bawa pulang lagi i. Reipot seikali i harus seilalu 

seipeirti i i itu. Tapi i mau bagai imana, barang dagangan saya ti idak bi isa di i 

si impan di i pasar. Mau meinye iwa ki ios tapi i seimua sudah peinuh. Lalu di i 

tahun 2018 saya bi isa meinye iwa ki ios. Seineing bangeit bi isa meinyeiwa ki ios, 

ti idak peirlu bolak-bali ik angkut barang dagangan lagi i.”61 

 

Dari i peirnyataan Iibu Si iti i diikeitahui i bahwa Iibu Siiti i baru meirasakan 

manfaat adanya ki ios pasar seiteilah peimeiri intah meinambha jumlah ki ios. Seiteilah 

meinye iwa ki ios Iibu Si iti i ti idak meirasa reipot lagi i keiti ika mau beirjualan. 

 

b Meimbeiri ikan tari if seiwa murah 

                                                           
60 Udhi Pranomo, Sekretaris Desa Balingasal, Wawancara 12 oktober 2022 
61 Siti, Pedagang Pasar Kenayan, Wawancara 14 Oktober 2022 
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Seiteilah di ilakukan peimbangunan keimbali i ki ios pasar, Peimeiri intah Deisa 

Bali ingasal meimbuat peiraturan yang teirtuang dalam Peiraturan Deisa Bali ingasal 

Keicamatan Padureiso Kabupatein Keibumein Nomor 4 Tahun 2018 teintang 

Pungutan Deisa. Bi iaya seiwa ki ios pasar Rp 1.750.000,00 (satu juta tujuh ratus 

li ima puluh riibu rupi iah) peir ki ios di ibayarkan seiti iap tahun. Seidangkan bi iaya seiwa 

los (liincak) pasar Rp 1.200.000,00 (satu juta dua ratus ri ibu rupi iah) peir los 

di ibayarkan seiti iap tahun. Tari if seiwa ki ios maupun los yang murah meimbeiri ikan 

dampak posi iti if bagi i para peidagang. Dampak posi itiif i ini i dapat di ili ihat dari i 

peini ingkatan peindapatan maupun peirtambahan jumlah peidagang di i Pasar 

Keinayan. 

“Awalnya saya ti idak beirdagang, saya hanya i ibu rumah tangga 

bi iasa. Lalu seiteilah peimeiri intah deisa meimbangun keimbali i ki ios dan pas 

tau bi iaya seiwanya lumayan murah teirus saya langsung keipi iki iran mau 

meinye iwa ki ios buat meimbuka toko alat tuli is. Seiteilah beirjualan di i ki ios 

pasar, alhamduli illah ada peinghasi ilan. Teimpatnya beirsi ih seiwanya juga 

murah. Lumayan bangeit buat nambah-nambah peinghasi ilan sambi il 

momong anak. Disini juga antar pedagang saling membantu. Jika ada 

yang beli tapi ppedagang sedang pergi, pedagang lain membantu 

menjualkan barang dagangan dari pedagang lain.”62 

 

Iibu Yuli i meinyampai ikan bahwa seibeilumnya ti idak beirdagang, hanya i ibu 

rumah tangga bi iasa. Lalu keiti ika meingeitahui i ki ios pasar di iseiwakan deingan harga 

yang murah, Iibu Yuli i beirpi iki iran untuk beirdagang di i pasar. 

 

c Meinambah Jam Opeirasi ional Pasar 

Pasar Keinayan teirleitak di i Deisa Bali ingasal, teipatnya beirada di i Dusun 

keinayan. Pasar i ini i beiropeirasi i mulai i pukul 04.00 WIiB hi ingga pukul 12.00 WIiB. 

Awalnya beiropeirasi i ti iga kali i dalam seimi inggu yai itu pada hari i seilasa, jumat dan 

mi inggu. Namun kareina keibutuhan akan barang pokok dan bahan makanan 

seimaki in banyak, maka pi ihak deisa meimutuskan untuk meinambah hari i yai itu hari i 

                                                           
62 Yuli, Pedagang Pasar Kenayan, Wawancara 14 Oktober 2022 
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seini in dan kami is. Peinambahan hari i i ini i beirdampak bai ik bagi i peidagang maupun 

peimbeili i dan ti idak meimbeiri ikan dampak yang buruk bagi i pasar lai in yang ada di i 

seiki itar keicamatan Padureiso. Pasar lai in yang beirada di iseiki itar yai itu Pasar 

Breingkol di i Deisa Breingkol yang beiropeirasi i pada hari i rabu dan hari i sabtu 

seidangkan Pasar Pon yang ada di i Deisa Padureiso hanya buka pada hari i pon 

seisuai i kaleindeir jawa atau li ima hari i seikali i. 

“…dulu pasar cuma ti iga kali i bukanya, tapi i seikarang udah 

tambah ramai i. Malah Cuma liibur pas hari i rabu sama sabtu. Ti iap hari i 

ada teirus yang nyari i sayuran sama bumbu dapur…”63 

 

Pak Sardi i seilaku Keitua Peingurus Pasar Keinayan meinyampai ikan bahwa 

Pasar Keinayan awalnya beiropeirasi i hanya ti iga kali i dalam seimi inggu. Namun 

kareina seilalu ramai i dan seimaki in banyak yang meimbutuhkan bahan makanan, 

jadi i Pasar Keinayan meinambah jam opeirasi ionlnya meinjadi i li ima kali i seimi inggu. 

 

d Peinambahan Sarana Prasarana 

Peimbanguna keimbali i ki ios pasar di ibareingi i juga deingan peinambahan 

sarana prasarana di i Pasar Keinayan, seipeirti i meinambah kamar mandi i dan wc 

seirta meimpeirbeisar bak sampah. Seibeilumnya kamar mandi i maupun wc yang 

teirseidi ia ada dua, teitapi i hanya satu yang bi isa di igunakan i itupun bi isa di ikatakan 

kurang layak seibeinarnya. Lalu peimeiri intah deisa meinambah ti iga kamar mandi i 

seingan kondi isi i yang layak dan leibi ih nyaman di igunakan. Peinambhan i inii 

meimbuat para peingunjung maupun peidagang leibi ih nyaman, teirutama bagi i bagi i 

para peidagang yang leibi ih lama beirada di i Pasar Keinayan. Bak sampah yang 

di ipeirbeisar juga beirdampak bai ik. Sampah yang di itampung jadi i leibi ih banyak 

seihi ingga ti idak teirceiceir seimbarangan dan leibi ih beirsi ih li ingkungan areia pasar.  

“….mbiyen arep buang sampah be angel anu nggone nampung 

sampah cilik, dadi meleber meng endi-endi sampahe. Arep meng wc ya 

angel, nggone ora patut karo jorok” 

                                                           
63 Sardi Atmoko, Ketua Pengurus Pasar Kenayan, Wawancara 14 Oktober 2022 
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“….dulu mau buang sampah susah soalnya teimpat 

peinampungan sampahnya keici il, jadi i suka meileibeir keimana-mana 

sampahnya. Mau kei wc juga susah, teimpatnya gak layak dan kotor”64 

 

Beirdasarkan upaya-upaya yang teilah di ilakukan oleih Peimeiri intah Deisa 

Bali ingasal dapat di ikatakan bahwa peimeiri intah deisa teilah beirupaya untuk 

meini ingkatkan peireikonomi ian maupun keiseijahteiraan peidagang. Keiseijahteiraan 

dalam eikonomi i Iislam ti idak hanya teirpeinuhi inya keibutuhan seicara mateiri i namun 

juga keibahagi iaan dan keidamai ian bati in juga teirpeinuhi i. Keibi ijakan peimeiri intah 

deisa untuk meimbangun keimbali i ki ios pasar dan meimbeirlakukan tari if seiwa yang 

murah beirdampak bai ik bagi i para peidagang. Tari if yang murah ti idak meimbeibanii 

para peidagang. Jumlah ki ios dan kondi isi i kiios yang layak meimbuat para 

peidagang yang meinyeiwa ki ios meirasa aman dan nyaman. 

Jam opeirasi ional pasar yang beirtambah juga meingaki ibatkan para 

peidagang beirtambah peindapatannya teirutama pada peidagang seimbako atau 

bahan makanan seipeirti i sayur dan bumbu dapur kareina seiti iap orang 

meimbutuhkan. Teirpeinuhi inya seicara mateiri i yai itu deingan adanya peini ingkatan 

atau beirtambahnya peindapatan para peidagang. Rasa aman dan nyaman juga 

di irasakan oleih para peidagang khususnya peidagang yang meinye iwa ki ios pasar. 

Meireika meirasa aman untuk meini inggalkan barang dagangannya di i ki ios tanpa 

harus meingangkut dan meimbongkar barang dagangan seiti iap akan beirjualan. 

Rasa nyaman juga teirwujud deingan peinambahan sarana prasarana. 

Peinambahan kamar mandi i meimudahkan peingunjung maupun peidagang pasar 

keiti ika beirakti ivi itas di i pasar. Bak sampah yang di ipeirbeisar juga dapat 

meinampung sampah leibi ih banyak seihi ingga sampah ti idak teirceiceir seimbarangan 

dan areia pasar meinjadi i leibi ih beirsi ih dan nyaman. 

Sedangkan kedamaian batin yang dirasakan oleh para pedagang pasar 

yaitu adanya sistem tolong menolong antar pedagang di Pasar Kenayan. Hal ini 
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dibuktikan dengan adanya upaya dari pedagang yang membantu menjualkan 

barang dagangan milik pedagang lain ketika pemiliknya sedang tidak ada 

ditempat atau sedang pergi ke toilet. Peristiwa seperti ini sering terjadi, tidak 

ada rasa iri hati antar sesama pedagang. Mereka saling membantu satu sama 

lain dalam kebaikan. 

 

4.2 Hambatan dalam Upaya Peningkatan Perekonomian Pedagang Pasar 

Kenayan 

Hambatan meirupakan suatu keiadaan yang ti idak di ii ingi inkan atau di isukai i dan 

dapat meinyeibabkan keisuli iatan apabi ila ti idak di ihi ilangkan.65 Hambatan yang di imaksud 

di isiini i yai itu keiadaan yang meinjadi ikan ti idak teirlaksananya keibi ijakan yang teilah 

di ibeirlakukan seicara eifeikti if. Suatu keibi ijakan di ibuat beirtujuan untuk hal bai ik, seipeirti i 

keibi ijakan yang di ibuat oleih Peimeiri intah Deisa Bali ingasal meingeinai i syarat untuk 

meinye iwa ki ios. Tujuannya teintu untuk meimbantu meini ingkatkan peireikonmi ian 

peidagang di i Pasar Keinayan, namun ada beibeirapa hambatan dalam upaya 

meini ingkatkan peireikonomi ian peidagang di i Pasar Keinayan, di iantaranya: 

a Adanya peirsyaratan harus warga Deisa Bali ingasal yang bi isa meiyeiwa ki ios.  

Seiteilah peimbangunan keimbali i ki ios pasar, peimeiri intah Deisa Bali ingasal 

meimbuat peiraturan meingeinai i si iapa yang bi isa meinye iwa ki ios di i pasar. Syarat 

waji ibnya yai itu harus warga Deisa Bali ingasal. Hal i ini i meingaki ibatkan beibeirapa 

peidagang yang seibeilumnya meinyeiwa ki ios teirpaksa harus pi indah. Keibanyakan dari i 

meireika yang teirpaksa pi indah meingalami i keirugi ian teirutama seicara mateiri ii il. Pada 

kondi isi i iini i peidagang akan meingalami i peinurunan peindapatan kareina keiteirseidi iaan 

barang yang di ipeirjualbeili ikan diipasar beirkurang. Peidagang ti idak bi isa meimbawa 

                                                           
65 Rani Mega Putri dkk, Identifikasi Hambatan Belajar Mahasiswa Universitas Sriwijaya pada 

Masa Pandemi Covid-19, Jurnal kependidikan, (Vol. 7 No. 3, 2021) hal. 693 
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seimua barang dagangannya kareina keiteirbasan keindaraan maupun teimpat untuk 

beirjualan. Seihi ingga bukannya eikonomi i meini ingkat yang teirjadi i malah seibali iknya. 

“….dulu seiwa ki ios pasar buat jualan peirabot, tapi i seiteilah ada syarat baru 

jadi i gak bi isa seiwa lagi i. Soalnya saya bukan warga Deisa Bali ingasal. Yaudah 

seikarang jualannya di i dalam pasar. Peindapatannya ya beida, seikarang jadi i leibi ih 

seidi iki it”66 

 

Pak Muadi i meinyampai ikan bahwa seiteilah ti idak beirjualan di i ki ios pasar 

peindapatannya meinurun. Pak Muadi i ti idak bi isa meinye iwa ki ios pasar kareina bukan 

Warga Deisa. Seidangkan syarat yang di ibeirlakukan oleih Peimeiri intah Deisa 

Bali ingasal untuk meinye iwa ki ios pasar haruslah warga Deisa Bali ingasal. 

 

b Keimampuan beili i konsumein yang masi ih reindah.  

Pasar Keinayan teirleitak di i Deisa Bali ingasal Keicamatan Padureiso. 

Peingunjungnya beirasal dari i deisa-deisa teirdeikat dari i lokasi i pasar. Daeirah i inii 

meirupakan daeirah peirtani ian yang mayori itasa masyarakatnya beirprofeisi i seibagai i 

peitani i. Hasi il utama peirtani ian beirupa beiras maupun umbii-umbi ian. Komodi itas i inii 

harga jualnya kurang bai ik dan ceindeirung murah, seihi ingga peinghasi ilan masyarakat 

juga kurang stabi il. Keiti idakstabi ilan eikonomi i i ini i juga meinyeibabkan reindahnya daya 

beili i konsumein di i Pasar Keinayan. Keiti ika daya beili i konsumein reindah makan peinjual 

ti idak bi isa meindapatkan hasi il yang maksi imal seihi ingga beilum bi isa meini ingkatkan 

peireikonomi iannya. 

 

c Kurangnya Jam Opeirasi ional Pasar 

Pasar Keinayan beiropeirasi i seilam li ima hari i dalam seimi inggu, mulai i pukul 04.00 

WIiB sampai i 12.00 WIiB. Seibeilumnya pasar hanya beiropeirai i ti iga kali i seimi inggu, 

namun kareina keibutuhan pangan beirtambah maka peimeiri intah deisa meinambah jam 

buka pasar meinjadi i li ima kali i dalam seimi inggu. Ji ika di ibandi ingkan deingan 

seibeilumnya meimang sudah leibi ih bai ik. Namun ada peirbeidaan meingeinai i peinye iwa 
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ki ios deingan los. Peinyeiwa ki ios bi iasanya teitap beirjualan bahkan sampai i malam hari i 

kareina leitaknya yang ada di ipi inggi ir jalan raya. Seidangkan los yang teirleitak di i dalam 

pasar hanya beirjualan sampai i si iang hari i kareina leitak dan barang yang 

di ipeirdagangkan beirbeida. Hal i ini i meimbuat peinyeiwa ki ios leibi ih di iuntungkan 

di ibandi ingkan deingan peinyeiwa los.  

“…. mbiyen pas ese dodolan nang kios bisa dagang tekan sore, tapi siki 

wes ora bisa. Tekan jam 12 awan wes sepi. Anu dodolane nang njero pasar 

dadi ora keton seka ngarep…” 

“…. dulu pas masi ih jualan di i ki ios saya bi isa jualan sampai i sorei, tapi i 

seikarang udah gak bi isa. Jam 12 iitu sudah pastii seipi i. Kan jualannya di i daleim 

jadi i gak keili iatan dari i deipan…”67 

 

Leitaknya yang beirbeida juga akan meimpeingaruhi i peindapatan. Ki ios yang 

teirleitak di i areia luar pasar leibi ih meinguntungkan peidagang di ibandi ingkan deingan los 

pasar yang leitaknya ada di i dalam pasar. 

d Teirbatasnya jumlah ki ios 

Jumlah kiios yang ada di i Pasar Keinayan jumlahnya 30 ki ios. Sangat beirbandi ing 

teirbali ik deingan los yang jumlahnya leibi ih dari i 60. Peidagang yang  beirjualanpun 

leibi ih dari i 100 orang. Peirbandi ingan i ini i sangat jauh. Keiteirbatasan jumlah ki ios iinii 

meingaki ibatkan masi ih banyak peidagang yang kurang teirfasi ili itasi i deingan bai ik. 

Banyak di iantara meireika beilum bi isa meirasakan manfaat ki ios. Seihi ingga 

peini ingkatan eikonomi i keimungki inan di i domi inasi i oleih peinyeiwa ki ios. 

“…taun 2017 pasare mbangun kios, kiose kabeh ana 30 bar 

dibangun…” 

“…2017 mulai i meimbangun ki ios pasar, total ki ios yang akan di ibangun 

ada 30 ki ios…”68 

“…sing dodolan nang kene akeh, ya nek diitung ana 100 wong luwih 

lah…” 

“…peidagang di isi ini i banyak, mungki in kalo di ihi itung-hi itung ada 100 

leibi ih lah..”69 
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Jumlah ki ios jauh leibi ih seidi iki it diibandi ingkan jumlah peidagang yang ada di i Pasar 

Keinayan. Hal i ini i teintu harus di ipeirhati ikan oleih Peimeiri intah Deisa Bali ingasal agar 

keiseijahteiraan peidagang bi isa seimaki in beirtambah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beiradasarkan hasi il peineili itiian yang teilah di ilakukan, dapat di iambi il keisi impulan 

seibagai i beiri ikut: 

1. Peimeiri intah Deisa Bali ingasal teilah beirupaya untuk meini ingkatkan peireikonomi ian 

peidagang Pasar Keinayan deingan meimbangun keimbali i ki ios pasar seihi ingga 

leibi ih layak di igunakan. Meimbeiri ikan tari if seiwa yang murah keipada peidagang 

yang meinye iwa ki ios pasar yai itu seijumlah Rp 1.750.00,00 (satu juta tujuh ratus 

li ima puluh riibu rupiiah) peir tahun. Banyak peidagang yang beirkeiseimpatan untuk 

meinye iwa ki ios pasar teirutama warga Deisa Bali ingasal seihi ingga para peidagang 

ti idak peirlu untuk meingangkut dagangannya seiti iap akan beirjualan  dan 

meinambah peindapatan para peidagang. Seibeilumnya pasar hanya beiropeirasi i 

seimi inggu ti iga kali i, namun peimeiri intah Deisa Bali ingasal teilah meinambah jam 

buka pasar meinjadi i li ima kali i dalam seimi inggu. Jam buka pasar yang beirtambah 

meimbeiri ikan dampak yang posi iti if bagi i para peidagang Pasar Keinayan. 

Peimeiri intah Deisa Bali ingasal juga meinambahkan sarana prasarana yang 

tujuannya unutk meimbeiri ikan rasa nyaman bagi i peingunjung maupun peidagang 

pasar. Kedamaian batin dirasakan oleh para pedagang karena adanya sistem 

tolong menolong antara para pedagang di Pasar Kenayan. Hal ini dibuktukan 

dengan upaya dari pedagang yang membantu menjualkan barang dagangan 

milik pedagang lain ketika pemiliknya sedang tidak ada ditempat atau sedang 

pergi ke toilet. 

2. Hambatan yang di ialami i oleih Peimeiri intah Deisa Bali ingasal dalam upaya 

peini ingkatan eikonomi i peidagang yai itu : a) peirsyaratan untuk meinyeiwa ki ios 

pasar harus warga Deisa Bali ingasal, b) keimampuan beili i konsumein yang masi ih 

reindah, seibagi ian beisar warga Deisa Bali ingasal beirmata peirncahari ian seibagai i 

peitani i atau buruh tanu, c) peirbeidaan jam opeirasi ial pasar antara peidagang yang 
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meinye iwa ki ios deingan peidangan yang ti idak meinyeiwa ki ios, dan d) teirbatasanya 

jumlah ki ios.  

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasi il keisi impulan yang di ipeiroleih dalam peineili iti ian i ini i, maka 

peineili iti i meinye irankan seibagai i beiri ikut: 

1. Peimeiri intah Deisa Bali ingasal 

Di iharapkan keipada Peimeiri intah Deisa Bali ingasal untuk meiniinjau keimbalii 

peiraturan yang teilah di ibuat meingeinai i syarat untuk meinye iwa ki ios di i Pasar 

Keinayan dan bi isa meinambah jumlah kiios seihi ingga leibi ih banyak peidagang 

yang meirasa di i seijahteirahkan. 

2. Peineili iti i  

Seimoga peineili iti ian i ini i beirmanfaat dan dapat di ilanjutkan oleih peineili iti i lai in 

deingan tujuan dan peirspeikti if yang beirbeida seihi ingga dapat meimpeirkaya 

peimahaman teintang manajeimein sumbeir daya manusi ia. Peineili iti ian i ini i hanya 

beirfokus pada peiran peimeiri intah deisa saja tanpa meili ihat faktor lai in. Di iharapkan 

pada peineili iti ian seilanjutnya bi isa meinambahkan faktor atau vari iablei lai in seilai in 

peiran peimeiri intah. 
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Peidoman Wawancara 

A. Peinyeiwa Ki ios 

1. Seijak kapan mulai i beirdagang? 

2. Barang apa saja yang di ipeirdagangkan? 

3. Seibeilum meinye iwa ki ios pasar, dulunya beirjualan di imana? 

4. Mulai i kapan meinyeiwa ki ios pasar? 

5. Apa saja syarat untuk meinyeiwa ki ios? 

6. Beirapa bi iaya seiwa ki ios? 

7. Seiteilah beirjualan di i ki ios pasar apa jualannya seimaki in ramai i? 

8. Fasi ili itas apa saja yang di iseidi iakan oleih pi ihak deisa bagi i peinyeiwa ki ios? 

9. Adakah keindala saat beirjualan di i ki ios pasar? 

10. Apa disini ada sistem tolong menolong antar pedagang? 

11. Ada peisan untuk peimeiri intah Deisa Bali ingasal? 

  

B. Peidagang bukan peinyeiwa ki ios 

1. Seijak kapan mulai i beirdagang? 

2. Barang apa saja yang di ipeirdagangkan? 

3. Di imana seibeilumnya beirjualan? 

4. Meingapa ti idak beirjualan di i ki ios? 

5. Adakah peirbeidaan seiteilah ti idak beirjualan di i ki ios? 

6. Bagai imana tanggapannya meingeinai i syarat baru meinye iwa ki ios? 

7. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh pemerintah desa? 

8. Apa disini ada sistem tolong menolong antar pedagang? 

9. Ada peisan untuk peimeiri intah Deisa Bali ingasal? 

 

C. Piihak Deisa 

1. Seijak kapan ki ios pasar mulai i beiropeirasi i? 

2. Beirapa bi iaya seiwa ki ios pasar? 
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3. Apa syarat untuk meinye iwa ki ios pasar? 

4. Adakah peirbeidaan seiteilah di ibeirlakukan peirsyaratan teirseibut? 

5. Meingapa peimeiri intah deisa meimbeirlakuan keibi ijakan teirseibut? 

6. Bagai imana tanggapan para peidagang meingeinai i keibi ijakan teirseibut? 

7. Fasilitas apa saja yang diberikan untuk pedagang pasar? 
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